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ABSTRAKSI

Kelebihan pembebanan lalu lintas adalah fenomena yang banyak tejadi dihampir semua
jalan nasional dan jalan propinsi di indonesia sehingga jalan-jalan ini masuk dalam kondisi
rusak dengan kategori rusak berat atau parah. Meski tidak merupakan satu-satunya
penyebab, tetapi kelebihan pembebanan lalu lintas merupakan fiaktor yang dominan bagi
penyebab kerusakan jalan. Beban lalu lintas meliputi volume (frekuensr) lalu lintas dan
beban kendaraan atau muatan kendaraan (infensitas). Sebagai contoh kasus yang menjadi
objek kajian tugas akhir ini adalah ruas jalan Pekalongan — Pemalang Km 103+300 — Km
129+600 yang mengunakan perkerasan kaku (rigid pavement).

Tujuan dari kajian ini adalah mengetahui jenis- jenis kerusakan yang terjadi pada jalan
kajian, dan mengkaji hubungan beban lalu lintas dan kelebihan beban kendaraan dengan
kerusakan yang terjadi.

Data yang digunakan adalah data primer yang merupakan data hasil pengamatan
dilapangan seperti jenis kerusakan dan luasan kerusakan jalan yang terjadi pada jalan objek
kajian dan data lainnya merupakan data sekunder yang di dapat dari Bina Marga
Metropolitan Jawa Tengah sebagai pengelola jalan nasional dan Dinas Lalu Lintas
Angkutan Jalan Provinsi Jawa Tengah sebagai pengendali kelebihan muatan angkutan
barang,

Hasil kajian menunjukkan bahwa persentase jumlah kendaraan berat (berat kosong
> 5 T) adalah 54,8% dari seluruh jumlah kendaraan berat yang melewati jalan
kajian tersebut. Dengan prediksi kenaikan Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR) tiap
tahunnya sebesar 5%. Jenis kerusakan adalah amblas (depression), retak sudut
(corner crack), retak memanjang (longitudinal crack), retak tidak beraturan
(irrengular crack), retak melintang (transverse crack), kerusakan sambungan,
gompal, penurunan bagian tepi perkerasan, pelepasan butir, berlubang. Analisa
sensitivitas penyebab kerusakan jalan untuk kelebihan beban muatan ditinjau dari
jenis dan konfigurasi kendaraan.

Dari hasil kajian ini diharapkan diadakannya pemantauan kondisi jalan secara rutin.
Perlu pengendalian muatan lebih dengan pengendalian batas muatan angkutan, dan
pengoptimalan jembatan timbang.

Kata Kunci : Kerusakan jalan, Kelebihan beban lalu lintas, Jenis-jenis kerusakan jalan

") Mahasiswa Angkatan 2005 Fakultas Teknik Jurusan Sipil
? Dosen Fakultas Tenik Universitas Islam Sultan Agung
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO:
"Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang bertagwa dan orang-orang yang
berbuat kebaikan.” (Q.S. An—Nahl : 128)

“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan sesuatu yang tidak
Kami ker jakan. Amat besar kebencian Allah jika kamu mengatakan sesuatu yang
tidak kamu ker jakan” (Q.S. Ash—Shaf: 2-3)

“Ridha Allah terletak pada keridhaan kedua orang tua, dan murka Allah terletak
pada kemurkaaan keduanya.” ( HR. Tirmidzi dan Hakim )

“Apabila seseorang telah mati, maka terputusiah segala amalnya, kecuali tiga
perkara : 1) Shodaqah jariyah 2) Ilmu yang berman fiiat dan 3) Anak yang shalih
yang selalu berdo 'a kepada kedua orang tuanya”” (H.R. Muslim )

“Maha Suci Allah, yang telah memper jalankan hambaNya pada suatu malam,
dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa, yang telah Kami berkahi sekelilingnya,
agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari tanda-tanda kebesaran Kami.
Sesungguhnya, Dia adalah Maha-Mengetahui.”(Q.S. Al-Isra’:1)
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BAB1I -
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jumlah manusia yang semakin banyak dan tidak merata, perbedaan
wilayah, kebutuhan mengunjungi suatu tempat yang terbatas dan terbatasnya
objk yang sama-sama dibutuhkan menyebabkan adanya distribusi atau yang
dikenal dengan perpindahan. Perpindahan atan pergerakan antara zona asal dan
zona tujuan atau dari suatu tempat asal ke tempat tujuan inilah yang disebut
transportasi. Salah satu fiasilitas yang tersedia untuk kelancaran perpindahan ini
adalah dengan dibuatnya jalan. Sehingga jalan merupakan salah satu jaringan
perhubungan yang terpenting pada masa sekarang. Keberadaanya haruslah
dipelihara untuk kelancaran dari transportasi itu sendiri.

Perencanaan dan kontruksi jalan raya telah mengalami revolusi atau
perubahan dalam beberapa tahun ini. Kontruksi jalan yang modern sekarang ini
terdiri dari 5 lapis perkerasan yaitu lapisan paling atas merupakan lapisan penutup
atau (surface), lapisan pengikat (ZTiack Coat), lapisan perkerasan atas (base),
lapisan perkerasan bawah (sub-base) dan lapisan tanah dasar (sub grade).

Dengan pertambahan kadar lalu lintas yang semakin tinggi pada saat ini,
jalan raya yang dibuat haruslah bisa menanggung beban dan pergerakan yang
lebih tinggi dibanding pada waktu dahulu. Terutama pada jalan Nasional seperti
ruas jalan Pekalongan - Pemalang yang kadar lalu lintasnya sangat tinggi.
Keadaan yang seperti ini yang akan mengakibatkan permukaan jalan menjadi aus
sehingga terjadi perubahan bentuk dan kerusakan.

1.2 Rumusan Masalah
Dengan mengacu pada permasalahan yang terdapat pada pendahuluan di atas
dan melalui pengamatan yang dilakukan sepanjang jalan kaijan dimana banyak



Kola

terjadi kerusakan, maka dapat dirumuskan permasalahan yang akan dikaji adalah
sebagai berikut :
a. Mengkaji beban lalu lintas pada jalan objek kajian.
b. Mengidentifikasi kondisi perkerasan jalan pada objek kajian jalan
Pekalongan - Pemalang Km 103+300 — Km 129+600.
¢. Mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan jalan pada objek kajian
jalan Pekalongan - Pemalang Km 103+300—-Km 129+600.
d. Mengkaji kelebihan beban kendaraan yang melewati jalan objek
ka jian.
Dari sejumlah permasalahan di atas, didapati inti permasalahan yang akan
dibahas berhubungan dengan kenyamanan para pengguna jalan, terutama pada
saat berkendara.

1.3 Pembatasan Masalah

Aspek-aspek yang akan ditinjau dalam kajian ini adalah meliputi jenis-jenis
kerusakan, jumlah kerusakan dan beban lalu lintas yang terjadi di sepanjang jalan
raya Pekalongan - Pemalang. Data-data yang akan diambil adalah data yang
berkaitan dengan ruas jalan beton Pekalongan - Pemalang yaitu dari Km
Semarang 103+300-129+600.
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Gambar 1.1 Denah Lokasi Proyek Paket = Pekalongan - Pemalang
KM.SMG. 103+300- 129+600




1.4 Maksud Dan Tujuan
Maksud dari kajian ini adalah:
1. Mengetahui jenis-jenis kerusakan yang terjadi pada jalan beton (rigid
pavement).
2. Mengkaji hubungan beban lalu lintas dan kelebihan beban muatan
dengan kerusakan yang terjadi pada jalan beton (rigid pavement).

1.5 Manfaat Penelitan

Kaijan mengenai kerusakan permukaan jalan raya beton untuk mengenali
fenomena kerusakan jalan raya beton yang terjadi dan mengapa hal ini perlu
ditangani. Diharapkan dengan adanya kajian seperti ini akan memberikan
panduan kepada pihak-pihak yang terlibat untuk memikirkan alternatif lain untuk
mengurangi kadar kerusakan jalan yang sering terjadi terutama akibat beban lalu
lintas.

Dari segi akademis, yaitu untuk pengembangan ilmu pengetahuan, dimana
dari kajian ini diharapkan dapat diperoleh data teknis mengenai kerusakan
permukaan jalan beton, juga sebagai acuan untuk penelitian selan jutnya.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, antara lain
sebagai berikut :

a. Bab I adalah Pendahuluan.
Bab ini membahas tentang latar belakang, perumusan masalah,
pembatasan masalah, maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian,
sistematika penulisan.

b. Bab II adalah Tinjauan Pustaka.
Bab ini membahas tentang tinjauan umum, hirarkhi jaringan jalan,
perkerasan kaku, kriteria kontruksi perkerasan kaku, penyebab kerusakan
perkerasan, jenis-jenis kerusakan pada perkerasan kaku, lalu lintas dan
kapasitas jalan.



¢. Bab III adalah Metodologi Penelitian.
Bab ini membahas tentang pendahuluan metodologi, bentuk kajian,
literatur kajian, objek kajian, pengumpulan data, metode analisa data,
skema kegiatan kajian dan metode kesimpulan.

d. Bab IV adalah Pengolahan dan Analisis Data
Bab ini membahas tentang hasil dan pembahasan mengenai data segmen
jalan kajian, beban lalu lintas, dan kelebihan beban kendaraan.

e. BADb V adalah Penutup
Bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran dari penyusun mengenai
penelitian yang telah dilakukan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum

“Sehebat-hebatnya konstruksi jalan yang dibangun di dunia ini tetap memiliki
dua batasan utama, yakni beban yang melewatinya dan umur pakai”. (Ade
Sjafruddin, pakar rekayasa transportasi dari ITB, 2008)

Jadi, memang jangan mengharapkan jalan raya akan selamanya mulus. Jika
kita sering membawa muatan yang melebihi batas maksimal kemampuan jalan
secara terus menerus dan berulang-ulang, jalan dipastikan akan cepat rusak.

Akan tetapi, jika jalan raya kemudian sudah rusak sebelum batas usia pakai
yang dirancang sebelumnya, atau truk-truk yang muatannya berlebihan dibiarkan
lalu lalang tiap hari di jalanan pasti ada sesuatu yang salah dalam pengelolaan
jalan.

Ketua Umum Masyarakat Transportasi Indonesia (MTI) Bambang Susantono
(2008), menyebutkan, tiga fiaktor utama yang menyebabkan kerusakan jalan
adalah:

1. Mutu pelaksanaan konstruksi jalan,

2. Kondisi drainase permukaan jalan dan daerah sekitarnya, dan

3. Kelebihan beban pemakai jalan. Overloading terjadi secara kasat mata di
setiap lintas utama, karena tidak eficktifnya fungsi jembatan timbang.

Batas beban muatan yang bisa ditoleransi konstruksi jalan raya ditentukan
dengan angka muatan sumbu terberat (MST), MST tertinggi untuk jalanan
berkualitas paling bagus di Indonesia adalah 10-12 ton. Artinya, setiap sumbu (as)
roda kendaraan maksimal hanya boleh membawa beban 10-12 ton. (Ade



Sjafruddin, 2008). Kenyataannya, banyak truk yang muatannya jauh di atas MST
itu.

Secara teori, peluang rusaknya jalan adalah pangkat empat dari besarnya
kenaikan beban. Jadi, jika beban muatan naik dua kali lipat, maka peluang
kerusakan jalan meningkat menjadi 16 kali lipat. (Ade Sjafruddin, 2008)

Menurut kaijan yang dilakukan oleh Carey dan Iric pada tahun 1960 seperti
yang dinyatakan oleh Freddy et. al (1994), terdapat beberapa konsep pembinaan
dan kontruksi jalan yang mana diantaranya:

1.Kontruksi jalan raya untuk kenyamanan pemakaian pengguna jalan oleh

karena itu jalan yang baik adalah jalan yang mengutamakan keselamatan
para pemakainya dan kelancaran pengendara.

2. Hanya pengguna jalan rayalah yang dapat memberikan pendapat tentang

kondisi suatu jalan pada waktu tertentu pada jalan tersebut.

3. Kenyamanan dan kondisi jalan dapat diperoleh dari pendapat sekumpulan

penguna jalan raya.

2.2 Hirarkhi Jaringan Jalan
2.2.1 Devinisi Jalan

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 2004 disebutkan
bahwa jalan adalah suatu prasarana transportasi darat, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya yang diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada
pada permukaan tanah, dibawah permukaan tanah dan air, serta diatas permukaan
air, kecuali jalan kereta api, jalan lori dan jalan kabel. Seperti yang terlampir pada

gambar:
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Gambar 2.1 Penampang Melintang Jalan

Bangunan pelengkap jalan adalah bangunan yang tidak bisa dipisahkan dari
jalan, antara lain jembatan, ponyon, lintas atas (overpass), lintas bawah
(underpass), tempat parkir, gorong-gorong, tembok penahan, saluran air dan
sebagainya. Perlengkapan jalan - adalah rambu-rambu, marka jalan, pagar
pengaman lalulintas, lampu dan lain-lain.

2.2.2 Klasifikasi Prasarana Jalan di Indonesia

Meruiuk kepada panduan penentuan kiasifikasi fungsi jalan di wilayah
perkotaan (Ditjen Bina Marga, 1990) serta PP. No. 43 Tahun 1993 tentang
Prasarana dan Lalu Lintas Jalan, maka jalan dapat diklasifikasikan berdasarkan
peran, fungsi, wewenang pembinanya.

Klasifikasi peran jalan didasarkan kepada tingkatan pelayanan arus lalu lintas
(mobility) dan pelayanan akses jalan tersebut terhadap tata guna lahan di
sekitarnya (acces). Pengelompokan jalan berdasarkan peranannya adalah sebagai
berikut:

a. Jalan arteri, yaitu jalan yang melayani angkutan jarak jauh, dengan

kecepatan rata-rata tinggi dan jumlah jalan masuk dibatasi secara efisien.



b. Jalan kolektor, yaitu jalan yang melayani angkutan pengumpulan dan
pembagian dengan ciri-ciri perjalanan jarak dekat, dengan kecepatan rata-
rata rendah dan jumlah jalan masuk dibatasi.

c. Jalan lokal, yaitu jalan yang melayani angkutan setempat dengan ciri-ciri
perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-ratanya rendah dengan jalan masuk
tidak dibatasi.

Pembagian fungsi jalan didasarkan kepada peran pelayanan jasa distribusinya
dalam suatu wilayah yang mengikat dan menghubungkan pusat pertumbuhan
dengan wilayah yang berada dalam pengaruh pelayanannya dalam suatu hubungan
hirarkhi. Menurut peranan jasa distribusinya, sistem jaringan jalan terdiri dari :

a. Sistem Jaringan Jalan Primer, yaitu sistem jaringan jalan dengan
peranan pelayanan jasa distribusi untuk pengembangan semua wilayah
ditingkat nasional dengan semua simpul jasa distribusi yang berwujud
kota.

b. Sistem Jaringan Jalan Sekunder, yaitu sistem jaringan jalan dengan
peranan pelayanan jasa distribusi untuk masyarakat di dalam kota,

Pembagian kelas jalan diatur oleh PP. No. 43 Tahun 1993 tentang Prasarana
dan Lalu Lintas Jalan yang memberikan persyaratan bagi setiap kelas jalan
sebagai berikut:

a. Jalan kelas I

Jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan
dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak
melebihi 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan lebih dari
10 ton. '

b. Jalan kelas II
Jalan arteri yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan
dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak
melebihi 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 10 ton.



c. Jalan kelas IIT A
Jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan
dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak
melebihi 18.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 8 ton.

d. Jalan kelas ITII B
Jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan
dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak
melebihi 12.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 8 ton.

e. Jalan kelas ITII C
Jalan kolektor yang dapat dilalui kendaraan bermotor termasuk muatan
dengan ukuran lebar tidak melebihi 2.500 mm, ukuran panjang tidak
melebihi 9.000 mm, dan muatan sumbu terberat yang diijinkan 8 ton.

2.2.3 Sistem Jaringan Jalan dan Klasifikasi
Jalan mempunyai suatu jaringan jalan yang mengikat dan menghubungkan
pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah yang berada dalam pengaruh pelayanan
dalam suatu hubungan hirarkhi.
Klasifikasi jalan menurut pengelolaannya :
a. Jalan Negara
Jalan Negara adalah jalan-jalan yang menghubungkan antar ibukota
propinsi. Biaya pembangunan dan perawatannya ditanggung oleh
pemerintah pusat.
b. Jalan Propinsi
Jalan propinsi adalah jalan-jalan yang menghubungkan antara ibukota
kabupaten. Biaya pembangunan dan perawatannya ditanggung oleh
pemerintah daerah tingkat 1. '
c. Jalan Kabupaten
Jalan kabupaten adalah jalan — jalan yang menghubungkan antar ibukota
propinsi dengan ibukota kabupaten, ibukota kabupaten dengan ibukota
kecamatan dan juga jalan yang menghubungkan antara desa di satu



kabupaten. Biaya pembangunan dan perawatannya ditanggung oleh
pemerintah daerah tingkat II.

Jaringan jalan menurut fungsi jalan diklasifikasikan dalam jalan arteri, jalan
kolektor dan jalan lokal. Sistem jaringan jalan menurut peran sistem jaringan jalan
pada dasarnya dapat disamakan dengan sistem pembuluh darah manusia, yaitu
sebagai prasarana bagi pergerakan dari suatu lokasi ke lokasi yang lainnya. Dalam
hal ini tentunya pola pergerakan yang terjadi akan beragam, ditinjau dari volume
pergerakan maupun dari jarak pergerakan. Untuk pergerakan jarak jauh
tuntutannya adalah kecepatan yang tinggi, sedangkan untuk pergerakan jarak
dekat tuntutan akan kecepatan tidak begitu signifikan. Jika suatu ruas jaringan
jalan sama sekali tidak melakukan pemisahan bagi berbagai pergerakan, maka
yang terjadi adalah pergerakan jarak jauh akan terhambat oleh pergerakan jarak
dekat. Akibatnya sistem secara keseluruhan tidak optimal. Karenanya, agar sistem
jaringan dapat berfungsi secara optimal perlu dilakukan pembagian peran ataupun
fungsi jalan sedemikian rupa, schingga setiap ruas jalan dalam suatu jaringan
mempunyai peranannya masing-masing, dimana peranannya ditentukan
berdasarkan posisi ruas yang bersangkutan dalam jaringan dan juga berdasarkan
kondisi tata guna lahan di sisi kiri dan kanan jalan yang bersangkutan.

Persyaratan dalam perencanaan hirarkhi jalan, menurut PP No. 26 Tahun 1985,
dapat dijabarkan sesuai dengan peranannya dapat dirinci sebagai berikut :

a. Jalan arteri primer )

1. Kecepatan rencana minimum 60 km/jam.

2. Lebar badan jalan minimum 8,0 meter (RPP: 11 meter).

3. Kapasitas lebih besar dari pada volume lalu lintas rata-rata.

4. Lalu lintas jarak jauh tidak boleh terganggu oleh lalu lintas ulang
alik, lalu lintas lokal dan kegiatan lokal.

5. Jalan masuk dibatasi secara efisien (jarak antara jalan masuk /
akses langsung tidak boleh lebih pendek dari 500 meter).

6. Persimpangan dengan jalan lain dilakukan pengaturan tertentu
sehingga tidak mengurangi kecepatan rencana dan kapasitas jalan.

7. Tidak terputus walaupun memasuki kota.
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8.

Persyaratan teknis jalan masuk ditetapkan menteri.

b. Jalan kolektor primer

1.
2.
3.

Kecepatan rencana minimum 40 km/jam.

Lebar badan jalan minimum 7,0 meter (RPP : 9 meter).

Kapasitas sama dengan atau lebih besar dari pada volume lalu
lintas rata-rata.

Jalan masuk dibatasi, direncanakan sehingga tidak mengurangi
kecepatan rencana dan kapasitas jalan (jarak antara jalan masuk /
akses langsung tidak boleh lebih pendek dari 400 meter).

Tidak terputus walaupun memasuki kota.

c. Jalan lokal primer

1.
2.
3.

Kecepatan rencana minimum 20 km/jam.
Lebar badan jalan minimum 6,0 meter (RPP : 6,5 meter).
Tidak terputus walaupun memasuki desa.

d. Jalan arteri sekunder

1.
2.
3.

Kecepatan rencana minimum 30 km/jam.

Lebar badan jalan minimum 8,0 meter (RPP : 11 meter).

Kapasitas sama dengan atau lebih besar dari pada volume lalu
lintas rata-rata.

Lalu lintas cepat tidak boleh terganggu oleh lalu lintas lambat.
Jalan masuk dibatasi, direncanakan sehingga tidak mengurangi
kecepatan rencana dan kapasitas jalan (jarak antara jalan masuk /
akses langsung tidak boleh lebih pendek dari 250 meter).
Persimpangan dengan pengaturan tertentu, tidak mengurangi
kecepatan dan kapasitas jalan.

e. Jalan kolektor sekunder

1.

Kecepatan rencana minimum 20 km/jam.
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2. Lebar badan jalan minimum 7,0 meter (RPP : 9 meter).

3. Jalan masuk dibatasi, direncanakan sehingga tidak mengurangi
kecepatan rencana dan kapasitas jalan (jarak antara jalan masuk /
akses langsung tidak boleh lebih pendek dari 200 meter).

f. Jalan lokal sekunder
1. Kecepatan rencana minimum 10 km/jam.
2. Lebar badan jalan minimum 5,0 meter (RPP : 6.5 meter).
3. Persyaratan teknis diperuntukkan bagi kendaraan beroda tiga atau
lebih.
4. Lebar badan jalan tidak diperuntukkan bagi kendaraan beroda tiga
atau lebih, minimal 3,50 meter.

2.3 Perkerasan Kaku

Pada konstruksi perkerasan kaku, struktur utama perkerasan adalah lembaran
plat beton. Pada perkerasan lentur , lapis ini setara dengan kombinasi dari lapis
aus, lapis permukaan ,dan lapis pondasi. Konstruksi perkerasan ini disebut “kaku”
karena pelat beton tidak terdefleksi akibat beban lalu lintas dan didesain untuk
umur 40 tahun sebelum diperlukan pekerjaan rekonstruksi besar-besaran.

Oleh karena lapis beton berfungsi sebagai lapis aus sekaligus lapis struktural
utama jalan, maka beton yang digunakan harus mempunyai kekuatan yang besar
dan mutu yang tinggi, selain itu kerataan permukaanya juga harus baik agar
nyaman dilalui dengan koefisien gesek yang baik agar aman bagi pengendara
dalam segala cuaca.

Beton memuai dan menyusut akibat temperatur udara yang naik dan turun.
Schingga sambungan melintang perlu dibuat pada setiap jarak tertentu agar
expansi panas dan konstraksi dapat terjadi tanpa memberikan pengaruh buruk
pada perkerasan.

Menurut Ir. Muhammad Anas Aly, saat ini paling tidak dikenal ada 5 jenis
perkerasan beton yaitu :
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a. Beton tanpa tulangan dengan sambungan ( JURC, Jointed
Unreinforced Concrete Pavement ).

b. Beton bertulang dan sambungan (JRCP, Jointed reinforced Concrete
Pavement ).

c. Pelat beton menerus dan bertulang (CRCP, Continuously Reinforced
Concrete Pavement ).

d. Perkerasan beton prestressed ( PCP, Prestressed Concrete pavement ).

e. Perkerasan beton bertulang fiber ( FRCP , Fiber Reinforced Concrete
Pavement ).

Pada konstruksi ini diperlukan membran pemisah antara lapis pondasi beton
dengan lapis pondasi bawah.
Membran pemisah dan lapis kedap memberikan manfaat :

1. mencegah air dari beton basah diserap oleh lapis pondasi bawah,
sehingga beton dapat terhidrasi sempurna dan mencapai kekuatan
yang maksimal setelah dipasang dan dikeringkan.

2. memungkinkan pelat beton bergerak setelah menyatu, akibat
perbedaan temperatur, dengan relatif bebas diatas lapis pondasi
bawah untuk melepaskan tegangan termalnya

2.3.1 Desain Lembaran Beton Jalan Raya

ketebalan minimum pelat beton untuk CRCP (continuously reinforced
concrete pavement) adalah 150 mm dan untuk JURC (unreinforced concrete) 330
mm.

Lapis permukaan dan lapis pondasi jalan pada perkerasan lentur digantikan
oleh pelat beton pada perkerasan kaku. Lapis pondasi bawah dan capping layer
didesain dengan cara yang sama seperti pada perkerasan lentur.

2.3.2 Material Lapis Pondasi Bawah

Umumnya material yang digunakan untuk lapis pondasi bawah harus keras,
tahan lama, tidak mengalami reaksi kimia, mempunyai gradasi yang sesuai, dan
harus dapat dipadatkan dengan baik serta tidak peka terhadap pembekuan.
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Material berbutir dengan bahan pengikat semen portland atau beton tumbuk dapat
digunakan.

2.4. Kualitas Beton

Peningkatan volume dan beban lalu lintas yang semakin besar membuat para
perencana jalan merasa perlu untuk meningkatkan kekuatan lapis permukaan agar
lebih awet. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam produksi semen portland
telah menghasilkan semen portland yang mengeras lebih cepat dari sebelumnya.
Dengan demikian saat ini ada kecenderungan untuk mengurangi kadar semen
portland dalam campuran beton.

2.4.1 Campuran Beton

Umumnya semen portland biasa tipe 1 atau portland blast furnace cement
digunakan untuk membuat beton Grade 40 yang dipakai untuk lapis permukaan.
Beton dengan kekuatan yang lebih rendah cukup sesuai untuk pembuatan lapis
pondasi jalan (konstruksi pelat beton terdiri dari 2 lapis).

Campuran beton Grade 40 memerlukan minimum 320 kg semen setiap 1 m’
beton padat agar tahan lama, pada campuran ini kadar w/c (perbandingan berat air
terhadap berat semen) harus lebih kecil dari 0,45

Agregat kasar dan halus harus dipilih dengan seksama, entah itu agregat alam
(sesuai dengan BS 822) atau dari air cooled blast furnace slag (sesuai dengan BS
1047). Pulverized fuel ash juga dapat dipakai sebagai bahan tambahan agregat.

Setelah proporsi agregat ditetapkan, proporsi tersebut tidak boleh diubah
untuk seluruh pekerjaan konstruksi jalan kecuali bila mendapat persetujuan
insinyur yang berwenang.

Workability (kemudahan pengerjaan) beton pada saat penghamparan harus
memadai agar beton dapat dipadatkan dan diratakan dengan baik.

2.4.2 Kekuatan

Kekuatan beton dari perkerasan ditentukan dari pengukuran kuat tekan dari
beton kubus berukuran 150 mm. Benda uji dibuat dan dirawat dalam pasangan,
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diambil dari beton yang dibuat dari lokasi pencampuran. Paling tidak sepasang
kubus harus dibuat untuk setiap 600 m” beton, dengan minimum 6 pasang tiap
bari, untuk setiap campuran yang berbeda.

Umumnya, sebuah kubus dari tiap pasang diuji pada umur 7 hari, dan yang
lain diuji pada umur 28 hari.

Pada beton Grade C40 dan menggunakan semen portland biasa tipe 1, kuat

tekan pada umur 7 harinya minimum 31 N/mm’.

2.4.3 Workability
Uji compacting factor sangat cocok umtuk pengujian workability pada
campuran beton apapun jika penghamparan dilakukan dengan menggunakan
mesin, karena pengukuran itu dapat dilakukan ketika mesin penghampar bekerja.
Workability beton harus konstan, dan dapat diperoleh dengan memberikan data
pada mesin pencampur. Jika diperlukan, tambahan seperti plasticizer atau retarder
dapat digunakan sesuai dengan keperluan atau kondisi cuaca setempat.
Nilai Compacting Factor yang baik kira-kira adalah sebagai berikut :
a. 0,80 untuk kostruksi beton 1 lapis.
b. 0,80-0,83 untuk lapis atas dalam kostruksi dua lapis.
c. 0,77-0,80 untuk lapis bagian bawah.
Rencana nilai Compacting Factor bagi campuran dipertahankan 3%.
Diperlukan workability yang rendah untuk memastikan agar dowel yang
dimasukkan ke dalam beton tetap berada pada posisinya.

2.5. Lapisan Perkerasan
2.5.1. Perkerasan Lentur ( Flexible Pavement )

Perkerasan lentur adalah perkerasan yang menggunakan aspal sebagai
bahan pengikat.
Lapisan — lapisan perkerasannya bersifat memikul dan menyebarkan beban
lalulintas ke tanah dasar yang telah dipadatkan.
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Lapisan — lapisan tersebut adalah :
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Gambar 2.2. Susunan Lapis Kontruksi Perkerasan Lentur

2.5.2. Perkerasan Kaku ( Rigid Pavement )

Perkerasan yang menggunakan bahan ikat semen portlsnd, platn beton
dengan atau tanpa tulangandiletakkan di atas tanah dasar dengan atau tanpa
pondasi bawah. Beban lalu lintas scbagian besar dipikul oleh plat beton.

Lapis pondasi memberikan sumbangan yang besar terhadap daya dukung
perkerasan terutama didapat dari plat beton. Hal tersebut discbabkan oleh pelat
beton yang cukup kaku sehingga dapat menyebarkan beban bidang yang luas dan
menghasilkan tegangan yang rendah pada lapisan — lapisan di bawahnya.

_}?\\\& \\_‘\\\} LAPIS PERMUKAAN
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Gambar 2.3 Susunan Lapis Kontruksi Perkerasan Kaku

1. Lapisan Tanah Dasar (Subgrade)
Subgrade adalah lapisan tanah dasar yang langsung berada dibawah susunan
lapis perkerasan jalan. Oleh karena itn subgrade menerima beban baik beban dari
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lapisan perkerasan jalan maupun beban dari lalu lintas. Beban lapis perkerasan
jalan pada subgrade berupa beban merata dan umumnya tidak lebih dari 12
kN/m?. Beban kendaraan adalah berupa beban terpusat yaitu pada kontak antara
ban kendaraan dengan permukaan perkerasan jalan besarnya kurang lebih 400
kN/m?. Fungsi utama dari lapisan perkerasan jalan adalah untuk mendistribusikan
beban roda yang permukaan yang lebih luas yaitu permukaan subgrade. Karena
disebarkan kepermukaan yang lebih luas, maka tekanan yang terjadi pada
subgrade juga berkurang atau kecil yang masih dapat diterima oleh subgrade
tanpa terjadi penurunan yang berarati selama umur rencana jalan. Lapisan
perkerasan dari kontruksi jalan yang modern akan dapat mengurangi tekanan roda
dari 400 kN/m?* menjadi kurang dari 20 kN/m? pada permukaan subgrade.
Meskipun demikian, pengurangan tekanan dari permukaan lapisan perkerasan
kepada pemukaan subgrade tersebut tergantung pada kekakuan atau stiffness dari
lapisan perkersan dan tanah dasar. Oleh karena itu mengetahui jenis ataupun sifat
dari tanah dasar dimana perkerasan jalan akan dibangun sangatlah diperlukan.

2, Lapisan Pondasi Atas (Base Course)

Lapis pondasi atas adalah bagian perkerasan yang terletak antara lapis
permukaan dengan lapis pondasi bawah ( atau dengan tanah dasar bila tidak
menggunakan lapis pondasi bawah ). Fungsi lapis pondasi atas adalah :

a. Bagian perkerasan yang menahan gaya lintang dari beban roda dan
menyebarkan beban ke lapisan di bawahnya.

b. Lapisan peresapan untuk lapisan pondasi bawah.

c. Bantalan terhadap lapisan permukaan.

3. Lapisan Pondasi Bawah (Sub Base Course)

Sub base adalah bagian perkerasan yang terletak antara lapisan permukaan
atas (base) dan lapisan perkerasan dasar (sub grade). Fungsi dari sub base ini
antara lain adalah :

a. Untuk menyebarkan beban roda ketanah dasar
b. Untuk peresapan air agar tidak berkumpul di pondasi
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c. Untuk efisiensi penggunaan material (efisiensi biaya)
d. Sebagai penahan partikel halus tanah dasar yang akan naik ke
lapisan pondasi atas.
Syarat spesifikasi bahan lapisan perkerasan bawah (sub base) adalah nilai
CBR > 20 % dan PI < 10 %. Bahan yang relatif lebih baik dari tanah dasar dapat
digunakan.

4. Lapisan Penutup (Surface)

Lapisan penutup adalah lapisan perkerasan jalan yang terletak diatas lapis
permukaan atau di atas lapis pondasi atas yang tergantung pada jenis / macam
lapisan yang dipakai. Lapisan penutup tidak mempunyai nilai struktur.

Lapisan ini berfungsi:

a. Menghasilkan permukaan yang rata dan rapi.

b. Mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap keausan dan
perubahan bentuk permukaan.

c. Kesat sehingga mempunyai ketahanan yang tinggi tehadap
ketergelinciran.

d. Tampilan permukaan lapisan ini juga dapat mengurangi percikan
dan semburan air dari ban kendaraan ( sebagai lapisan kedap air /
impermeable layer). '

e. Menyalurkan beban dari kendaraan agar lapisan dibawahnya tidak
akan mengalami perubahan bentuk yang berlebih.

f. Bertindak sebagai pelindung lapisan yang ada di bawahnya.

g. Sebagai lapisan penahan beban roda.

2.6 Kriteria Konstruksi Perkerasan

Menurut Silvia Sukirman, (1993) dalam Raharjo, (2002) guna memberikan
rasa aman dan nyaman kepada pemakai jalan, maka konstruksi perkerasan jalan
haruslah memenuhi syarat-syarat tertentu yaitu sebagai berikut:
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1. Syarat-syarat berlalu-lintas
Konstruksi perkerasan dipandang dari keamanan dan. kenyamanan

berlalu-lintas harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Permukaan yang rata tidak bergelombang, tidak melendut, dan tidak
berlubang.

b. Permukaan cukup kaku sehingga tidak mudah berubah bentuk akibat
beban yang bekerja diatasnya.

¢. Permukaan cukup kesat memberikan gesekan yang baik antara ban dan
permukaan jalan sehingga tidak mudah selip.

d. Permukaan tidak mengkilap, tidak silau jika terkena sinar matahari.

2. Syarat-syarat Kekuatan atau Struktural
Konstruksi perkerasan jalan dipandang dari segi kemampuan memikul

dan menyebarkan beban, haruslah memenuhi syarat-syarat:

a. Ketebalan yang cukup schingga mampu menycbarkan beban atau
muatan lalu-lintas ke tanah dasar.

b. Kedap terhadap air schingga air tidak mudah meresap ke lapisan
bawahnya.

¢. Permukaan mudah mengalirkan air sehingga hujan yang jatuh diatasnya
dapat cepat dialirkan.

d. Kekakuan untuk memikul beban yang bekerja tanpa menimbulkan
deformasi yang berarti.

2.7 Fungsi Perkerasan.
Fungsi utama perkerasan adalah untuk memikul beban lalu lintas secara
aman dan nyaman dan selama umur rencana tidak terjadi kerusakan yang
berarti. Untuk dapat memenuhi fungsi tersebut, perkerasan kaku harus :

a. Mereduksi tegangan yang terjadi pada tanah dasar (sebagai akibat
beban lalu lintas) sampai batas-batas yang masih mampu dipikul
tanah dasar tersebut, tanpa menimbulkan perbedaan
lendutan/penurunan yang dapat merusak perkerasan sendiri.
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b. Direncanakan dan dibangun sedemikiana rupa sehingga mampu
mengatasi pengaruh kembang susut dan penurunan kekuatan tanah
dasar, serta pengaruh cuaca dan kondisi lingkungan.

2.8 Dasar-Dasar Perencanaan
Dalam perencanaan kaku, tebal pelat beton dihitung agar supaya mampu
memikul tegangan yang ditimbulkan oleh :
a. Beban roda kendaraan.
b. Perubahan suhu dan kadar air.
¢. Perubahan volume pada lapisan di bawahnya.

Untuk mengatasi repetisi pembebanan lalu lintas sesuai dengan konfigurasi
dan beban sumbunya, dalam perencanaan tebal pelat diterapkan prinsip kelelahan
(fatigus). Prinsip tersebut didasarkan pada anggapan bahwa apabila perbandingan
tegangan (perbandingan antara tegangan lentur beton akibat beban roda dengan
kuat lentur beton (MR) menurun, maka jumlah repetisi pembebanan sampai
runtuh (failure) akan menigkat. Apabila perbandingan tegangan lentur tersebut
rendah (dibawah batas ketahanan kelelahan lentur beban), maka beton akan
mampu memikul repetisi tegangan yang tidak terbatas, tanpa kehilangan
kekuatanya.

Sebaliknya pada perbandingan tegangan tinggi, beton hanya mampu
memikul repetisi tegangan yang sangat terbatas sebelum beton tersebut runtuh,
perencanaan tebal perkerasan kaku yang diuraikan dalam pedoman ini didasarkan
pada:

1. Kekuatan tanah dasar yang dinyatakan Modulus Reaksi Tanah Dasar (K).

2. Tebal dan jenis lapisan pondasi bawah yang diperlukan untuk melayani

lalu lintas pelaksanaan, mengendalikan pemompaan (pumping) dan
perubahan volume tanah dasr, serta untuk mendapatkan keseragaman
daya dukung tanah di bawah pelat.

3. Kekuatan yang dinyatakan kuat lentur (MR) untuk mengatasi tegangan

yang diakibatkan oleh beban roda dan lalu lintas rencana.

20



Dalam perencanaan ini, kekuatan beton tidak dinyatakan dalam kuat tekan
(compressive strength) tapi dalam kuat lentur tarik (flexural strength), mengingat
bentuk keruntuhan pada perkerasan beton berupa retakan yang diakibatkan oleh
tegangan lentur tarik yang berlebihan.

2.9 Penyebab Kerusakan Perkerasan

Penyebab-penyebab kerusakan kontruksi perkerasan antara lain :

1. Pembebanan lalu lintas, yang dapat berupa peningkatan beban, dan
pembebanan yang berulang-ulang dapat mengakibatkan kerusakan
struktur.

2. Air yang berasal dari air hujan, sistem drainase jalan yang tidak baik,
naiknya air akibat sifat kapilaritas.

3. Material kontruksi perkerasan. Dalam hal ini disebabakan oleh sifat
material itu sendiri dan sistem pengolahan bahan yang tidak baik.

4. Iklim, suhu udara dan curah hujan tinggi merupakan salah satu penyebab
kerusaka jalan.

5. Kondisi tanah dasar yang tidak stabil.

6. Proses pamadatan tanah dasar yang kurang baik.

7. Pergerakan uap lembab, yaitu bahan-bahan lapisan diatas tanah dasar,
terutama tanah kohesif (lempung dan lanau), mudah menyusut dan
bergerak disebabkan oleh variasi kandungan uap.

8. Penekanan (pushing) adalah dislokasi memanjang permanent dari daerah
tertentu pada permukaan jalan yang fleksibel dan disebabkan oleh lalu
lintas.

2.10 Kerusakan pada Perkerasan Kaku

Kerusakan perkerasan beton semen dapat terjadi sebagai kerusakan
stuktural, kerusakan pada sambungan atau kerusakan permukaan. Bentuk
kerusakan perkerasan beton semen dan perkiraan penyebabnya adalah sebagai
sebagai berikut:
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2.10.1 Amblas (Depression)

Amblas adalah penurunan permukaan perkerasan dan umumnya terletak
disepanjang retakan atau sambungan. Kerusakan ini dapat menimbulkan
terjadinya genangan air di permukaan perkerasan yang kemudian masuk ke lapis
perkerasan bagian bawah melalui sambungan atu retakan. Penurunan yang besar
akan mengurangi kenyamanan dan keamanan.

Perkiraan penyebab:
1. Pemadatan atau lapis pondasi bawah kurang sempurna.
2. Daya dukung tanah dasar rendah.
3. Tanah dasar tidak seragam.

= g Frw

© Gambar24 Ambias

2.10.2  Retak
Retak pada perkerasan kaku dapat berbentuk retak tunggal, retak tidak teratur atau

retak yang saling berhubungan. Adapun beberapa tipe jenis kerusakan retak pada
perkerasan kaku dapat dilihat pada gambar 2.3.

22



Gazthangan Mexeniang |
— ~.\sql

T

| |
| Setimees T

¢
.
Saoturcan “e=aniers

Rotix Dipgonal

i ! / ! F

|Kerusakan Akibat
Texansa (Blov Upd

Gambar 2.5 Jenis Retak

a. Retak sudut (corner crack)

Retak sudut merupakan retak yang membentuk sudut dengan bagian
diagonal dari tepi memanjang ke sambungan melintang. Ukuran retak sudut
dinyatakan dengan lebar celah (mm), panjang retak (m), dan slab beton yang
terpengaruh.

Perkiraan penyebab:
1. Ketebalan slab beton kurang.
2. Berkurangnya daya dukung lapis pondasi bawah / tanah dasar.
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Gambar 2.7 Retak memanjang (longitudinal crack)
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¢. Retak tidak beraturan (irrengular crack)

Retak tidak beraturan adalah retak yang biasanya tidak berhubungan,
polanya tidak beraturan, dan umumnya merupakan retak tunggal. '
Perkiraan Penyebab.

1. Kembang susut slab beton selama perawatan, berhubungan dengan
panjang slab beton yang berlebihan atau pembuatan sambungan susut yang
terlambat.

2. Ketebalan slab beton kurang. e,

e N"H._m
3. Penurunan.
4 7 : =y

o a
d. Retak melintang (transverse crack)

Retak melintang adalah retak yang tidak berhubungan, berarah melintang
slab.
Perkiraan penyebab :

1. Kembang susut slab beton selama perawatan, berhubungan dengan

panjang slab beton yang berlebihan atau pembuatan sambungan susut yang
terlambat.
2. Ketebalan slab beton berkurang
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26



2.10.4 Gompal
Gompal adalah kondisi dimana slab beton pecah-pecah, biasanya

mengelupas atau cenderung untuk mengelupas (retak) dari permukaan perkerasan.
Umumnya, gompal terjadi pada sambungan , bagian tepi permukaan, sudut slab
atau retakan.
Perkiraan penyebab :

a. Infiltrasi material keras ke dalam sambungan atau retak.

b. Ujung tepi sambungan lemah.

c. Korosi tie bar atu dowel

d. Mutu agregat beton kurang baik.

\ UMISSULA
210.5 Penurunan baNEAGEATLY 'ﬁ*“t;&lmb __
Penurunan bag1 0 tepi pe : , yang terjadi pada
bahu yang berdekatan dengan tepi slab. Penurunan ini dapat mengganggu
keselamatan, menurunkan daya dukung lateral perkerasan, dan mengakibatkan

meningkatnya infiltrasi air ke perkerasan.

27



2.10.6 Kernsakan t
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mortar beton yang diik ngar ?{ egat, @ l?’ ya agregat yang
diikuti lepasnya mortar. N\

Perkiraan penyebab : o
1. Kualitas agregat rendah.
2. Perawatan beton tidak cukup.
3. Penurunan mutu semen pada lokasi tertentu.

e

b. Pelepasan Buftir

Keaadan dimana agregat lapis permukaan jalan terlepas dari campuran
beton sehingga permukaan jalan menjadi kasar.
Perkiraan penyebab adalah lapisan permukaan usang.
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2.10.8 Ciri-Ciri Kerusakan Jalan di Atas Tanah Ekspansif

Kerusakan jalan yang diakibatkan oleh perilaku tanah ekspansif dapat
dilihat dengan ciri-ciri seperti di bawah ini:

a. Retakan

Retak pada perkerasan terjadi akibat penyusutan maupun pengembangan
tanah. Retak ini merupakan retak memanjang yang dimulai dari tepi bahu jalan
menuju ke tengah perkerasan. Lebar retakan bervariasi mulai dari retak rambut
sampai retak berbentuk celah hingga mencapai 10 cm. Kedalaman retakan
bervariasi mulai dari 1,0 cm sampai dengan kedalaman 50 cm. Retakan
memanjang arah jalan disebabkan oleh retak yang terjadi pada tanah dasar, dan
secara refleksi menjalar ke struktur perkerasan yang berada di atasnya dimulai
dari samping perkerasan jalan.

b. Pengangkatan Tanah

Pengangkatan tanah atau cembungan perkerasan jalan dapat diakibatkan
oleh mengembangnya tanah ekspansif yang berada di bawah perkerasan.
Cembungan ini dapat mempengaruhi struktur perkerasan sehingga menyebabkan
permukaan jalan bergelombang. Pada saat-saat tertentu cembungan terjadi pada
tepi perkerasan akibat pemompaan tanah dasar yang lunak oleh repetisi roda
kendaraan.

c. Penurunan

Penurunan permukaan perkerasan jalan dapat terjadi akibat berubahnya
sifat tanah dasar menjadi tanah lunak atau terjadinya pengecilan volume akibat
proses penyusutan. Penurunan permukaan yang terjadi dapat mencapai kedalaman
30 cm sehingga menggangu kelancaran pengguna jalan.

2.11 Lalu Lintas

Arus lalu lintas adalah jumlah kendaraan yang terdapat dalam ruang yang
diukur suatu interval waktu tertentu. Ada beberapa cara yang dipakai para ahli lalu
lintas untuk mendifinisikan arus lalu lintas, tetapi ukuran dasar yang sering
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digunakan adalah konsentrasi aliran dan kecepatan. Aliran dan volume sering
dianggap sama, meskipun istilah aliran lebih tepat untuk menyatakan arus lalu
lintas dan mengandung pengertian jumlah kendaraan yang terdapat dalam ruang
yang diukur dalam suatu interval waktu tertentu, sedangkan volume lebih sering
terbatas pada suatu jumlah kendaraan yang melewati suatu titik dalam ruang
selama interval waktu tertentu. Konsentrasi dianggap sebagai jumlah kendaraan
pada suatu panjang jalan tertentu, tetapi konsentrasi ini kadang-kadang
menunjukkan kerapatan. Kecepatan ditentukan dari jarak yang ditempuh oleh
kendaraan pada satuan waktu tertentu, rata-rata kecepatan dihitung terdapat
distribusi waktu kecepatan atau kecepatan distribusi ruang ( F. D. Hobbs, 1995,
hal 419).

2.11.1 Volume Lalu Lintas

Volume lalu lintas adalah untuk menunjukan jumlah kendaraan yang
melintasi satu titik pengamatan dalam satu satuan waktu (hari, jam, menit).
Volume lalu lintas yang tinggi membutuhkan lebar perkerasan jalan yang lebih
lebar, sehingga tercipta kenyamanan dan keamanan. Sebaliknya jalan yang terlalu
lebar untuk volume lalu lintasnya rendah cenderung membahayakan, karena
pengemudi cenderung mengemudikan kendaraannya pada kecepatan yang lebih
tinggi, sedangkan kondisi jalan belum tentu memungkinkan.

2.11.2 Jenis Kendaraan

Jenis kendaraan yang memakai jalan beraneka ragam,bervariasi baik ukuran,
berat total, konfigurasi beban sumbu, daya, dls. Oleh karena itu volume lalu lintas
umumnya dikelompokkan atas beberapa kelompok yang masing — masing
kelompok diwakili oleh satu jenis kendaraan.
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Menurut MKJI (1997) kateristik lalu lintas dapat digolongkan menjadi :

a. LV (Light Vehicle atau kendaraan ringan )
Adalah kendaraan bermotor ber as dua dengan 4 ( empat ) roda dan jarak
as 2,0 — 3,0 ( meliputi mobil penumpang, oplet, pick up, dan truk kecil
sesuai sistem kualifikasi Bina Marga).

b. HV ( Heavy Vehicle atau kendaraan berat )
Adalah kendaraan bermotor dengan lebih dari 4 ( empat ) roda ( meliputi
bis, truk 3 ( tiga ) as, dan truk kombinasi sesuai sistem kualifikasi Bina
Marga ).

¢. MC ( Motor Cycle atau sepeda motor )
Adalah kendaraan bermotor dengan 2 atau 3 roda (termasuk sepeda motor
dan kendaraan beroda tiga sesuai sistem kualifikasi Bina Marga).

d. UM ( Un Motorized ataukendaraan tidak bermotor)
Adalah kendaraan roda yang digerakkan oleh orang atau hewan ( meliputi
sepeda, becak, kereta kuda, dan kereta dorong sesuai sistem kualifikasi
Bina Marga ).

Pengelompokan jenis kendaraan untuk perencanaan tebal perkerasan dapat

dilakukan sbb:

1. Mobil penumpang, termasuk didalamnya semua kendaraan dengan berat
total 2 ton

2. Bus

3. Truk 2 as

4. Truk 3 as

5. Truk 5 as

6. semi triler

Kontruksi perkerasan jalan menerima beban lalu lintas yang dilimpahkan
melalui roda-roda kendaraan. Besarnya beban yang dilimpahkan tersebut

tergantung dari berat total kendaraan, konfigurasi sumbu, bidang kontak antara
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roda dan perkerasan, kecepatan kendaraan, dls. Dengan demikian efek dari

masing-masing kendaraan terhadap kerusakan yang ditimbulkan tidaklah sama.

2.12 Kapasitas Jalan
Kapasitas satu ruas jalan didenifikasikan sebagai jumlah maksimum

kendaraan yang dapat melintasi satu ruas jalan yang seragam per jam dalam satu
arah, untuk jalan dua jalur dua arah dengan median atau total dua arah untuk jalan
dua jalur tanpa median, selama satuan waktu tertentu pada kondisi jalan dan lalu
lmtas yang tertentu pula.

Kapasitas jalan dipengaharui oleh karakteristik jalan. Beberapa karakteristik jalan
yaitu :
a. Geometrik, meliputi :
1. Tipe jalan, berbagai tipe jalan antara lain akan menunjukkan kinerja
berbeda pada pembebanan lalu lintas.
2. Lebar jalur, kecepatan arus bebas dan kapasitas meningkat dengan
pertambahan lebar jalur lalu lintas.
3. Kerb, scbagai batas jalur lalu lintas dan trotoar mempengaharui
hambatan samping pada kapasitas dan kecepatan.
4. Bahu jalan, Pertambahan lebar bahu akan menambah kapasitas.
5. Median, perencanaan median yang tepat akan menambah kapasitas.
6. Aliyemen jalan, Karena didaerah perkotaan kecepatan arus rendah,
maka pengaruh ini sering diabaikan.

b. Komposisi arus dan pemisah jalan
Komposisi lalu lintas akan mempengaharui kecepatan arus, jika arus
dan kapasitas dinyatakan dalam kendaraan per jam, yaitu tergantung pada
rasio sepeda motor atau kendaraan berat dalam arus lalu lintas. Jika arus
dan kapasitas dinyatakan dalam satuan mobil penumpang (smp), maka
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kecepatan kendaraan ringan dan kapasitas tidak dipengaharui komposisi
lalu lintas.

Pemisah arus lalu lintas, kapasitas jalan 2 arah paling tinggi pada
pemisah 50 — 50, yaitu jika arus pada 2 arah adalah sama dengan pada
periode waktu analisa (umumnya 1 jam).

. Pengaturan lalu lintas
Aturan lalu lintas yang mempengaharui Kkinerja jalan, antar lain
pembatasan parkir, pembatasan akses dari lahan samping, dan sebagainya.

. Aktivitas samping jalan
Banyak aktivitas samping jalan atau lebih dikenal sebagai hambatan
samping di Indonesia sering menimbulkan konflik yang dipengaharui oleh
beberapa hal, yaitu antara lain :
1. Para pejalan kaki.
2. Angkutan umum dan kendaraan lain yang berhenti.
3. Kendaraan lambat, misalnya becak dan
4. Kendaraan masuk dan keluar dari lahan disamping jalan.

. Perilaku pengemudi dan populasi kendaraan

Perilaku pengemudi dan populasi kendaraan di Indonmesia yang
meliputi umur, tenaga, kondisi, dan komposisi kendaraan amat beragam.
Kareteristik ini dimasukkan dalam prosedur perhitungan secara tidak
langsung melalui ukuran kota. Kota yang lebih kecil menunjukkan
perilaku pengemudi yang kurang gesit dan kendaraan yang kurang modern
menyebabkan kapasitas dan kecepatan lebih rendah pada arus tertentu jika
dibandingkan dengan kota yang lebih besar.
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BAB Il
METODOLOGI KAJIAN

3.1 Pendahuluan

Pelaksanaan kajian dijalankan berdasarkan kepada data-data yang diperoleh
dari orang-orang yang terlibat di dalam kajian kerusakan permukaan jalan ini.
Kajian ini menitik beratkan kepada aspek kerusakan jalan seperti luasan
kerusakan, jenis kerusakan serta sebab-sebab kerusakan. Data yang dikumpulkan
dan diperoleh akan dianalisis untuk mendapatkan keputusan atau hasil kajian yang
didapat dari data-data yang bersangkutan.

3.2 Bentuk Kajian

Kajian ini dilakukan untuk menentukan kerusakan yang terjadi di jalan raya
Pekalongan - Pemalang. Hasil kajian berdasar fakta lapangan dan data-data yang
diperoleh.

3.3 Literatur Kajian
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini digunakan data yang didapatkan dari
peninjauan dilapangan.
Adapun metode pengumpulan data yang dipakai adalah sebagai berikut :
1. Metode Observasi (Pengamatan)
Yaitu dengan cara melihat langsung dari dekat objek kajian jalan
dilapangan serta permasalahan yang timbul.
2. Metode Interview (Wawancara)
Yaitu dengan cara melakukan wawancara dengan pihak yang terlibat
dalam kajian kerusakan permukaan jalan raya ini
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3. Metode Kepustakaan (Pengajaran dan Penerapan)
Yaitu dengan cara membaca buku-buku kuliah, diktat-diktat yang
berhubungan dengan masalah yang dikaji, serta pengarahan dari dosen
pembimbing. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih
jelas mengenai judul TA yang diangkat.

3.4 Objek Jalan Kajian

Kawasan kajian ini terlebih dahulu disurvey dan ditinjau secara langsung
untuk mendapatkan gambaran awal mengenai kajian TA. Pengambilan foto jalan
kajian untuk dijadikan dokumentasi -:" ang kerusakan jalan yang akan
dikaji.

ljhl JyaKaria -; """'f

“”‘”‘“- \_,—L/—L__ILV/V““‘/L_

Gambar 3.1 Peta Wilayah Jawa Tengah
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3.5 Pengumpulan Data
Data-data yang berkaitan dengan kajian jalan yang akan dikerjakan diperoleh
dari pihak yang terlibat. Antara lain dirjen Bina Marga Jawa Tengah dan beberapa
pihak yang mendata jalan. Selain data mentah yang diperoleh tidak menutupi hasil
kajian diperoleh dari perbincangan dan pandangan pihak-pihak yang terlibat
dalam kajian ini. Secara garis besar pengumpulan data dalam kajian ini terbagi
atas :
1. Pengumpulan data primer
Data jenis dan luas kerusakan yang terjadi pada jalan kajian dan data lokasi
jalan yang menunjukan batas jalan kajian melalui pengamatan di lapangan.
2. Pengumpulan data sekunder
Dengan data-data yang diterbitkan oleh instansi . pemerintah ataupun lembaga
penelitian dan juga publikasi atau laporan-laporan, studi-studi yang lainnya
statistik terkait yang berfungsi sebagai penunjang dari data primer, antara lain data
kelebihan beban kendaraan, data kondisi perkerasan jalan dan beban lalu lintas.

3.6 Metode Analisa

Data serta pengamatan yang diperoleh dianalisis untuk mendapatkan hasil
kajian judul TA. Analisis berdasarkan jumlah kerusakan, jenis kerusakan serta
kaitan data lalulintas dengan jumlah dan jenis kerusakan tersebut yang akan diolah
dengan cermat.
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3.7 Skema Kegiatan Kajian

Persiapan

Studi Pustaka _— l

Observasi Lapangan dan Perijinan

|

| Pengumpulan Data
Data Primer Data Sekunder
1. Jenis kerusakan dan [uasan 1. Peta ruas jalan Pekalongan -
yang terdapat pada Pemalang
perkerasan jalan. 2. Lalu lintas harian rata-rata.
2. Data lokasi jalan kajian. 3. Kelebihan beban kendaraan
di jembatan timbang.

— | PengolahanData | <

l

Analisis dan Pembahasan

}

Kesimpulan

Gambar 3.2 Skema kegiatan kajian
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3.8 Metode Kesimpulan
Kesimpulan kajian akan disimpulkan dan dijabarkan berdasarkan data-data

dan informasi-informasi yang diperoleh.

UNISSULA
et/ Igselo lelusinela
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BAB IV
PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA

4.1 Data Umum

Hasil yang didapat dari pengumpulan data adalah data umum jalan kajian, beban
lalu lintas, kondisi perkerasan jalan, jenis dan jumlah kerusakan jalan dan beban
kendaraan. Data umum jalan yang diperoleh dari Pihak DLLAJ sebagai berikut :

Kelas Jalan = Jalan Kelas I
Fungsi Jalan (sesuai dengan ketetapan bina marga) = Arteri Primer
Administrasi kepemilikan = Nasional

4.2 Beban Lalu Lintas

Karena keterbatasan waktu, maka pelaksanaan pengamatan volume lalu lintas pada
satu arah lajur Pekalongan — Tegal yang dilakukan oleh Departemen Pekerjaan Umum
Badan Penelitian dan Pengembangan Jalan Dan Jembatan dimulai dari hari Rabu jam
10.00 tanggal 7 Mei 2008 sampai hari Sabtu jam 10.00 tanggal 9 Mei 2008.

Selama 3 (tiga) hari hasil pengamatan volume lalu lintas tercatat seperti
ditunjukkan pada Tabel 4.1 berikut :
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Tabel 4.1 Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR)

VOLUME
KENDARAAN
RABU - KAMIS - JUMAT -
JENIS KAMIS JUMAT SABTU HARIAN RATA-RATA
KENDARAAN 10.00 - 10.00 10.00 - 10.00 10.00 - 10.00 SATU ARAH LAJUR
PEKALONGAN -
TEGAL

1 | Kendaraan Ringan 3548 3687 3775 3670

2 | Mini Bus / Mini Truk 2933 2963 2847 2914
3 | Truk 2 Sumbu 848 894 805 849

4 | Truk 3 Sumbu 1253 1276 1002 1177
5 | Truk 4 Sumbu 163 99 117 126
6 | Truk Gandengan 472 402 321 398
7 | Semi Trailer 1 Sumbu 53 88 53 65
8 | Semi Trailer 2 Sumbu 190 280 208 226
9 | Semi Trailer 3 Sumbu 148 152 115 138
10 | Bus Besar 914 956 862 911

JUMLAH 10522 10797 10105 10475

Sumber : Departemen Pekerjaan Umum Prov. Jawa Tengah tahun 2008
Dari data di atas didapat persen kendaraan berat (dengan berat total > 5ton),
dengan perhitungan sebagai berikut :

Truk 2 Sumbu = 849 kend/hr =21.8%
Truk 3 Sumbu =1.177 kend/hr =30,3 %
Truk 4 Sumbu = 126 kend/hr = 32%
Truk Gandengan = 398 kend/hr =10,2 %
Semi Trailer 1 Sumbu = 65 kend/hr = 1,7%
Semi Trailer 2 Sumbu =226 kend/hr =58%
Semi Trailer 3 Sumnu = 138 kend/hr = 35%
Bus Besar = 911 kend/hr =234%

LHR =3.890 kend/hr =100 %

Disini terlihat jumlah kendaraan berat > 5 ton
1177 + 126 + 398 + 65 + 226 + 138 = 2.130 kend/hx

% jumlah kendaraan berat ~ = —endarasnberathIion . 45094

jumlah kendaraan berat
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% jumlah kendaraan berat = ;2-11—33- X 100% = 54,8%

Prediksi kenaikan beban lalu lintas (LHR) setiap tahunnya dihitung dengan
mengunakan data sekunder LHR tahun 2008, angka pertumbuhan lalu lintas tahunan
(i) yang dipakai sebesar 5% dan mengunakan rumus :

LHR 7y predicsi= LHRranun 2008 X [L+€]™)
a) Menghitung LHR prediksi tahun 2009
Truk 2 Sumbu = 849 x (1+0,05)* =891
Truk 3 Sumbu 77
Truk 4 Sumbu

Truk Gandengan
- \

Semi Trailer 1 Sumbt

{;f}"" AV

2

o
UNISSULA
Artllalf| g0 leluinola

/
| =1298

Truk 4 Sumbu 126X (LT 0057 =139
Truk Gandengan = 398 x (1 + 0,05)* =439
Semi Trailer 1 Sumbu = 65x(1+0,05)* =72
Semi Trailer 2 Sumbu = 226 X (1 + 0,05)* =249
Semi Trailer 3 Sumnu = 138 x (1 + 0,05)? =152
Bus Besar = 911 x (1 +0,05)* =1004
n = 1— diperoleh dari 2010 — 2009 = 2 ; sebab data lalu lintas yang dipakai

disurvey tahun 2008.
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4.3 Kelebihan Beban Muatan Kendaraan

4.3.1 Data Kelebihan Muatan Kendaraan
Dari hasil penimbangan yang dilakukan Jembatan Timbang Tugu Kota Semarang

pada bulan Desember 2008 didapat pelanggaran berat kendaraan yang diizinkan
adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 Laporan pengendalian kelebihan muatan JT Tugu Desember 2008

NO JENIS DITIM- DIPROSES TIDAK LEBIH >JBIS-15 >IBI 15 - >JBI > 30
KENDARAAN BANG PADAJT LEBIHI % 30% %
SEBELUMNYA MUATAN
1
PICK UP 3.494 1.648 1639 207 178 29 :
2
2ASENGKEL | 3.037 1202 1.584 251 250 1 :
3
2 ASSEDANG | 16043 9.904 4120 | 2019 1.525 494 :
2
2 AS BERAT 8.468 4.967 2.755 746 271 475 :
5 3
TRONTON 7.823 4427 2788 608 197 a1l :
¢ | TRUK
GANDENG 5.346 3.064 2.064 228 71 157 :
7 | TRAILER - . - ) 4 - .
JUMLAH
(KENDARAAN) 44211 25212 14.950 4059 2492 1.567 -

Sumber : DLLAJ Prov. Jawa Tengah

Keterangan tabel 4.2

- JT = Jembatan Timbang
- JBI = Jumlah Berat Ijin




PENELITIAN
JT TUGU
E] Kendal Batang  Pekalongan Pemalang
12! 2! v

+103 T 126 l

Gambar 4.2 PETA JALUR PANTAI UTARA

Pelngran Plngi'-a';
JBIS - 15% | 18115,30%

Tidak lebih
Muatan

34% Ditmbng JT Sbim

57 %

SURVEY JEMBATAN TIMBANG BULAN
DESEMBER 2008

Gambar 4.3 Survey jembatan timbang bulan Desember 2008
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4.3.2 Analisis Sensitivitas Variable Penyebab Kerusakan Jalan

Analisis sensitivitas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar tingkat kontribusi
masing-masing variabel yang terkait terhadap kerusakan yang mungkin ditimbulkan.
Dalam kajian ini hanya dibahas pengaruh kelebihan muatan tiap sumbu terhadap
angka kekuatan relatif beban sumbu kendaraan (tingkat kerusakan perkerasan jalan).
Dengan angka 100 % untuk kondisi yang normal, didapat prosentase tingkat kerusakan
perkerasan jalan dari kendaraan berat dengan masing-masing sumbu roda belakang
untuk setiap kenaikan muatan. Prosentase kenaikan muatan dan tingkat kerusakan
jalan tersebut dapat dilihat pada grafik gambar 4.3 dan tabel 4.3 didapat perhitungan
sensitivitas variable penyebab kerusakan perkerasan jalan.

Tabel 4.3 Analisa kepekaan variabel

% Angka Kekuatan Relatif Beban Sumbu Kendaraan Tekanan Daya Faktor ‘
Variable Surface | LPA | LPB | Tunggal | Tandem | Triple Ban d;l:;:g Regional
% al a2 a3 Nst Nsg Nstr psi DDT FR
40 6,03 300 | 4,18 0,03 092 0,95 0,14 571 0,62
45 5,15 2,73 | 3,69 0,04 0,92 0,95 0,17 494 0,65
50 4,40 248 | 326 0,06 0,92 0,95 0,20 427 0,67
55 3,77 226 | 2,88 0,09 092 0,95 0,24 3.69 0,69
60 323 2,06 | 2,55 0,13 0,93 0,95 0,28 3,19 0,71
65 2,78 1,88 | 226 0,18 0,93 0,96 0,34 2,76 0,74
70 239 1,71 | 201 0,24 0,93 0,96 0,40 2,39 0,77
75 2,06 1,56 | 1,78 032 0,94 0,96 0,47 2,07 0,80
80 1,78 1,43 1,59 0,41 0,95 0,97 0,55 1,79 0,83
85 1,54 131 141 0,52 0,96 0,97 0,64 1,55 0,87
90 1,33 1,19 1,26 0,66 0,97 0,98 0,75 1,34 0,91
95 1,15 1,09 | 1,12 0,81 0,98 0,99 0,87 1,10 0,95
100 1,00 1,00 | 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
105 0,87 092 | 0389 122 1,02 1,01 1,15 0,86 1,05
110 0,76 0,84 | 0380 1,46 1,04 1,02 1,31 0,75 1,11
115 0,65 0,77 | 0,71 1,75 1,06 1,04 1,49 0,65 1,18
120 0,58 0,71 | 064 2,07 1,09 1,06 1,68 0,56 1,25
125 0,50 065 | 057 2,44 1,12 1,08 1,89 0,48 1,33
130 0,44 0,60 | 051 2,86 1,16 1,10 2,11 0,42 1,43
135 0,39 0,55 | 046 3,32 120 1,12 2,34 0,36 1,54
140 0,34 0,50 0,42 3,84 1,24 1,15 2,57 0,31 1,67
145 0,30 0,46 0,37 4,42 1,29 1,18 2,81 0,27 1,82
150 0,26 043 0,34 5,06 1,35 1,22 3,05 0,23 2,00
155 0.23 0,39 0,30 577 1,41 1,25 3,28 0,20 222
160 0,20 0,36 0,27 6,55 1,48 1,29 3,51 0,18 2,50
165 0,17 0,33 0,24 730 1,55 1,33 3,74 0,16 2,78
Sumber : Jurnal Teknik Sipil, Pengaruh Kelebihan Muatan Terhadap Tingkat Kerusakan Jalan

(2007)
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Gambar 4.5 Survey JT kendaraan 2 as berat Desember 2008

Truk 2 as berat sumbu tunggal. Konfigurasi sumbu 1.2. JBB kendaraan 16,5 Ton
dan JBI sesuai jalan kajian 15 T. Contoh perhitungan dengan kelebihan muatan 11%
adalah :
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— Kelebihan muatan = % kelebihan muatan x JBI = 11% x 15T = 1,65T
— Muatan kendaraan = JBI + kelebihan berat = 15T + 1,65T = 16,65T
— Beban yang diterima roda ganda sumbu tunggal sesuai dengan ketentuan
adalah 66% x Muatan kendaraan = 10,989T

Akibatnya terjadi kerusakan perkerasan jalan berdasarkan analisa sensitivitas
di atas dengan nilai variabel 109,89 %. Tingkat kerusakan untuk sumbu tunggal
adalah 1,46 atau 146%. Analisis untuk setiap kenaikan % kelebihan muatan dapat
dilihat pada tabel :

Tabel 4.4 Analisa sensitivitas truk 2 as berat dengan kelebihan muatan 5%-15%

TRUK 2 AS BERAT (JB1 = 15 T) KELEBIHAN MUATAN 5%15%
% Muatan Konf 66% >MST 66% Nilai
NO K:;:g;:na“ (Ton) (Ton) (Ton) Variabel | 1St 66%
1 5 15.75 10.395 0.395 103.95 116
2 6 15.90 10,494 0.494 104.94 122
3 7 16.05 10.593 0.593 105.93 125
4 8 1620 10.692 0.692 106.92 129
5 9 16.35 10.791 0.791 107.91 133
6 10 16.50 10.890 0.890 108.90 140
7 1 16.65 10.989 0.989 109.89 146
3 12 16.80 11.088 1.088 110.88 1.49
9 13 16.95 11.187 1.187 111.87 1.54
10 14 17.10 11.286 1.286 112.86 1.59
1 15 17.25 11.385 1.385 113.85 1.66
Kerusakan Nst rata-rata =) Nst : ). variasi % kelebihan 1.40
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Keterangan tabel 4.4

- JBI =Jumlah Berat ljin
- MST = Muatan Sumbu Terberat
- Nst = Sumbu kendaraan tunggal

Tingkat kerusakan Truk 2 as berat (sumbu tunggal) pada kelebihan muatan 5%-
15% adalah 140%. Dengan jumlah pelanggaran mencapai 271 kendaraan yang berarti
setiap 1 kendaraan lewat (pada sumbu tunggal) akan menyebabkan kerusakan

perkerasan jalan 140%.
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Tabel 4.5 Analisa sensitivitas truk 2 as berat dengan kelebihan muatan 15%-30%

TRUK 2 AS BERAT (JBI = 15 T) KELEBIHAN MUATAN 15%-30%
% Muatan Konf66% | >MST 66% Nilai

NO K:,}ﬁ:;::“ (Ton) (Ton) (Ton) Variabel | TSt 66%
1 16 17.40 11.484 1.484 114.84 1.75
2 17 17.55 11.583 1.583 115.83 1.81
3 18 17.70 11.682 1.682 116.82 1.85
4 19 17.85 11.781 1781 117.81 1.90
5 20 18.00 11.880 1.880 118.80 1.98
6 21 18.15 11.979 1.979 119.79 2.07
7 2 18.30 12.078 2.078 120.78 2.12
8 23 18.45 12177 2177 121.77 2.16
9 24 18.60 12.276 2276 122.76 2.25
10 25 18.75 12375 2375 123.75 2.33
1 26 18.90 12.474 2.474 124.74 2.44
12 27 19.05 12.573 2573 125.73 2.50
13 28 19.20 12.672 2.672 126.72 2.58
14 29 1935 12771 2771 12771 2.66
15 30 19.50 12.870 2.870 128.70 2.75

Kerusakan Nst rata-rata=) Nst : Y variasi % kelebihan 2.21

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Keterangan tabel 4.5

- JBI =Jumlah Berat ljin

- MST = Muatan Sumbu Terberat
- Nst = Sumbu kendaraan tunggal

Tingkat kerusakan Truk 2 as berat (sumbu tunggal) pada kelebihan muatan 15%-
30% adalah 221%. Dengan jumlah pelanggaran mencapai 475 kendaraan yang berarti
setiap 1 kendaraan lewat (pada sumbu tunggal) akan menyebabkan kerusakan

perkerasan jalan 221%.
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b. Tronton

SURVEY JT TRONTON DESEMBER 2008

Jumlah Kendaraan
o
wun
=

1 DiT!MBAN GARAN. | PELANGGARAN ~ PELANGGARAN
’ B15-30%  JBI>30% |

SUAN
e f/__[ L y 5{,2;\

-O-Senesl' 2 0 '
\_ e
Tronton dengar ‘ ‘pada sumbu tand ang. Konfigurasi
sumbu 122: - 23 T. contoh
perhitungan d
— Kelebihan muz
— Muatan kend
— Beban yang d:tq esuai dengan ketentuan

Akibatnya terjadi kerusakan perkerasan jalan berdasarkan analisa
sensitivitas di atas dengan nilai variabel 95,75 %. Tingkat kerusakan untuk
sumbu tandem adalah 0,985 atau 98,5%. Analisis untuk setiap kenaikan %
kelebihan muatan dapat dilihat pada tabel :
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Tabel 4.6 Analisa sensitivitas tronton dengan kelebihan muatan 5%-15%

TRONTON (JBI = 23 T) KELEBIHAN MUATAN 5%-15%
%
; Muatan Konf75% | >MST75% Nilai
NO Kﬁ:::::“ (Ton) (Ton) (Ton) Variabel | 1S87°%
1 5 24.15 18.11 90.56 0.925
2 6 24.38 18.29 91.43 0.925
3 7 24.61 18.46 g 92.29 0.975
4 8 24.34 18.63 = 93.15 0.976
5 9 25.07 18.80 2 94.01 0.978
6 10 25.30 18.98 » 94.38 0.980
7 11 25.53 19.15 o 95.75 0.985
8 12 25.76 19.32 = 96.60 0.990
9 13 25.99 19.49 2 97.46 0.990
10 14 26.22 19.67 = 98.33 0.996
11 15 26.45 19.84 99.19 0.998
Kerusakan Nsg rata-rata=3 Nsg :} variasi % kelebihan 0.97

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Keterangan tabel 4.6
- JBI =Jumlah Berat ljin

- MST = Muatan Sumbu Terberat
- Nsg = Sumbu kendaraan tandem

Tekanan sumbu tandem tronton dengan kelebihan muatan 5%-15% tidak melebihi
MST sebesar 10T. Tingkat kerusakan pada sumbu tandem tronton dengan kelebihan
muatan 5%-15% adalah 97%. Dengan jumlah pelanggaran 197 kendaraan yang
berarti setiap 1 kendaraan lewat (pada sumbu tandem) akan menyebabkan kerusakan

perkerasan jalan 97%.
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Tabel 4.7 Analisa sensitivitas tronton dengan kelebihan muatan 15%-30%

TRONTON (JBI = 23 T) KELEBIHAN MUATAN 15%-30%
%
. Muatan Konf 75% >MST 75% Nilai
NO Kﬂﬁ:;:n“" (Ton) (Ton) (Ton) Varigbel | \$875%
1 16 26.68 20.01 0.01 100.05 1.000
2 17 26.91 20.18 0.18 100.91 1.003
3 18 27.14 20.36 0.36 101.78 1.008
4 19 27.37 20.53 0.53 102.64 1.012
5 20 27.60 20.70 0.70 103.50 1.012
6 21 27.83 20.87 0.87 104.36 1.016
7 22 28.06 21.05 1.05 105.23 1.020
8 23 28.29 21.22 1.22 106.09 1.026
9 24 28.52 21.39 1.39 106.95 1.030
10 25 28.75 21.56 1.56 107.81 1.033
11 26 28.98 21.74 1.74 108.68 1.038
12 27 29.21 21.91 1.91 109.54 1.040
13 28 29.44 22.08 2.08 110.40 1.040
14 29 29.67 22.25 2.25 111.26 1.043
15 30 29.90 2243 2.43 112.13 1.048
Kerusakan Nsg rata-rata=3 Nsg : ¥ variasi % kelebihan 1.02

Sumber : Hasil Pengolahan Data
Keterangan tabel 4.7

- JBI = Jumiah Berat Ijin

- MST = Muatan Sumbu Terberat
- Nsg = Sumbu kendaraan tandem

Tingkat kerusakan pada sumbu tandem tronton dengan kelebihan muatan 15%-

30% adalah 102%. Dengan jumlah pelanggaran 411 kendaraan yang berarti setiap 1

kendaraan lewat (pada sumbu tandem) akan menyebabkan kerusakan perkerasan jalan

102%.
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¢. Truk Gandeng

SURVEY JT TRUK GANDENG DESEMBER 2008

350
3000 —— - - -
c
i 2.500 - S S
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g
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5
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3 i — A |
0 ——— Sy, o
|  PELANGGARAN | PELANGGARAN
UBIIS-30% | JBI>30%
Truk Gand i sumbu 1.2
+ 2.2. JBKB 28 T. contoh

- Muatankendl ENE#‘ ) berat = 28T + 3 4
- Masmg-masmé »*‘»“’”-u,.” @. t" 2 ketiga LJ_, tunggal sesuai dengan
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Akibatnya terjadi kerusakan perkerasan jalan berdasarkan analisa sensitivitas
di atas dengan nilai variabel 84,85%. Tingkat kerusakan untuk sumbu tunggal
adalah 0.52 atau 52%. Analisis untuk setiap kenaikan % kelebihan muatan dapat
dilihat pada tabel :
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Tabel 4.8 Analisa sensitivitas truk gandeng dengan kelebihan muatan 5%-15%

TRUK GANDENG (JBI = 28 T) KELEBIHAN MUATAN 5%-15%
%
. Muatan | Konf27.3% SMST Nilai
NO Klf{'ﬁ:::n““ (Ton) (Ton) 27.3% Varibel | Nst27-3%
1 5 29.40 8.03 80.26 0.41
2 6 29.68 8.10 81.03 0.43
3 7 29.96 8.18 5 81.79 0.45
4 3 3024 8.26 = 82.56 0.48
5 9 30.52 8.33 5 83.32 0.50
6 10 30.80 8.41 & 84.08 0.51
7 1 31.08 8.48 g 84.85 0.52
8 12 3136 8.56 = 85.61 0.54
9 13 31.64 8.64 £ $6.38 0.54
10 14 31.92 8.71 . 87.14 0.56
11 15 32.20 8.79 87.91 0.60
Kerusakan Nst rata-rata =Y Nst : ) variasi % kelebihan 0.50
Sumber : Hasil Pengolahan Data
Keterangan tabel 4.8

- JBI = Jumlah Berat Ijin
- MST = Muatan Sumbu Terberat
~Nst = Sumbu kendaraan tunggal

Masing-masing tekanan pada ketiga sumbu tunggal truk gandeng dengan
kelebihan muatan 5%-15% tidak melebihi MST sebesar 10T. Tingkat kerusakan pada
masing-masing sumbu tunggal truk gandeng dengan kelebihan muatan 5%-15%
adalah 50%. Dengan jumlah pelanggaran 71 kendaraan yang berarti setiap 1
kendaraan lewat (pada 1 sumbu tunggal) akan menyebabkan kerusakan perkerasan
jalan 50%.
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Tabel 4.9 Analisa sensitivitas truk gandeng dengan kelebihan muatan 15%-30%

TRUK GANDENG (JBI = 28 T) KELEBIHAN MUATAN 15%-30%
% .
. Muatan Konf27.3% >MST Nilai
NO Kﬂﬁ::::“ (Ton) (Ton) 27.3% Variabel | N8t273%
1 16 3248 8.87 88.67 0.63
2 17 32.76 8.94 89.43 0.66
3 18 33.04 9.02 90.20 0.66
4 19 3332 9.10 90.96 0.68
5 20 33.60 9.17 g 91.73 0.71
6 21 33.88 9.25 = 92.49 0.71
7 22 34.16 933 g 93.26 0.75
8 23 34.44 9.40 = 94.02 0.79
9 24 34.72 9.48 w 94.79 0.81
10 25 35.00 9.56 = 95.55 0.85
1 26 35.28 9.63 2 96.31 0.87
12 27 35.56 9.71 N 97.08 0.87
13 28 35.84 9.78 97.84 091
14 29 36.12 9.86 98.61 0.93
15 30 36.40 9.94 99.37 0.93
Kerusakan Nst rata-rata= Y Nst : Y, variasi % kelebihan 0.78

Sumber : Hasil Pengolahan Data

Keterangan tabel 4.9

- JBI = Jumlah Berat ljin
- MST = Muatan Sumbu Terberat
- Nst = Sumbu kendaraan tunggal

Masing-masing tekanan pada ketiga sumbu tunggal truk gandeng dengan
kelebihan muatan 15%-30% tidak melebihi MST sebesar 10T. Tingkat kerusakan pada
masing-masing sumbu tunggal truk gandeng dengan kelebihan muatan 15%-30%

adalah 78%. Dengan jumlah pelanggaran 157 kendaraan yang berarti setiap 1

kendaraan lewat (pada 1 sumbu tunggal) akan menyebabkan kerusakan perkerasan
jalan 78%.
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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dengan melihat uraian dan pembahasan pada bab-bab terdahulu, berdasarkan
data-data yang diperoleh baik data primer maupun data sekunder yang
berhubungan dengan kerusakan jalan beton akibat pembebanan lalu lintas pada
jalan kajian Pekalongan - Pemalang Km 103+300 — Km 129+600 maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Persentase jumlah kendaraan berat (berat kosong > 5 ton) pada jalan
kajian Pekalongan - Pemalang Km 103+300 — Km 129+600 adalah 54,8%.
Dengan  prediksi kenaikan Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR) tiap
tahunnya sebesar 5%.

2. Analisis Sensitivitas Variable Penyebab Kerusakan Jalan untuk pengaruh
kelebihan muatan tiap sumbu terhadap angka kekuatan relatif beban
sumbu kendaraan dikasifikasikan menurut jenis kendaraan adalah :

a) Truk 2 As Berat

- Tingkat kerusakan Truk 2 as berat (sumbu tunggal) pada kelebihan
muatan 5%-15% adalah 140%. Dengan jumlah pelanggaran mencapai
271 kendaraan yang berarti setiap 1 kendaraan lewat (pada sumbu
tunggal) akan menyebabkan kerusakan perkerasan jalan 140%.

- Tingkat kerusakan Truk 2 as berat (sumbu tunggal) pada kelebihan

muatan 15%-30% adalah 221%. Dengan jumlah pelanggaran mencapai
475 kendaraan yang berarti setiap 1 kendaraan lewat (pada sumbu
tunggal) akan menyebabkan kerusakan perkerasan jalan 221%.

b) Tronton

- Tingkat kerusakan pada sumbu tandem tronton dengan kelebihan
muatan 5%-15% adalah 97%. Dengan jumlah pelanggaran 197
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kendaraan yang berarti setiap 1 kendaraan lewat (pada sumbu tandem)
akan menyebabkan kerusakan perkerasan jalan 97%.

- Tingkat kerusakan pada sumbu tandem tronton dengan kelebihan
muatan 15%-30% adalah 102%. Dengan jumlah pelanggaran 411
kendaraan yang berarti setiap 1 kendaraan lewat (pada sumbu tandem)
akan menyebabkan kerusakan perkerasan jalan 102%.

¢) Truk Gandeng

- Tingkat kerusakan pada masing-masing sumbu tunggal truk
gandeng dengan kelebihan muatan 5%-15% adalah 50%. Dengan
jumlah pelanggaran 71 kendaraan yang berarti setiap 1 kendaraan lewat
(pada 1 sumbu tunggal) akan menyebabkan kerusakan perkerasan jalan
50%.

- Tingkat kerusakan pada masing-masing sumbu tunggal truk
gandeng dengan kelebihan muatan 15%-30% adalah 78%. Dengan
jumlah pelanggaran 157 kendaraan yang berarti setiap 1 kendaraan
lewat (pada 1 sumbu tunggal) akan menyebabkan kerusakan perkerasan
jalan 78%.

. Jenis kerusakan yang terjadi pada ruas jalan kajian Pekalongan —
Pemalang Km 103+300 — Km 129+600 adalah Amblas (depression),
Retak, Retak sudut (corner crack), Retak memanjang (longitudinal crack),
Retak tidak beraturan (irremgular crack), Retak melintang (transverse
crack), Kerusakan sambungan, Gompal, Penurunan bagian tepi
perkerasan, Pelepasan butir, Berlubang.

. Berdasarkan data LHR dan prediksi kenaikan Lalu lintas Harian Rata-rata
(LHR) tiap tahunnya sebesar 5%. Perencanaan lalu lintas yang baik untuk
jalan kajian adalah dengan menambah lebar badan jalan dan pengendalian
batasan muatan kendaraan khususnya kendaraan berat.
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5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat diajukan dari kajian ini adalah :

1.

Beban lalu lintas untuk kendaraan berat pada jalan kajian sangat besar,
dengan prediksi kenaikan Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR) tiap
tahunnya sebesar 5% sehingga lapis perkerasan jalan dalam perencanaan
harus benar-benar diperhitungkan karena kenaikan volume lalu lintas
sebanding dengan kerusakan yang disebabkanya. Untuk jalan kajian
disarankan dilakukan overlay lebih awal dari umur rencana.

Kerusakan yang terjadi pada jalan kajian secepat mungkin ditangani
berdasarkan jenis kerusakannya, agar kerusakan yang terjadi tidak
bertambah parah. Pemantauan kondisi jalan untuk penanganan kerusakan
sebaiknya mengunakan metode kecil atau rutin seperti penambalan dan
metode besar atau struktural seperti overlays.

Perlu pengendalian muatan lebih dengan pengendalian batas muatan
angkutan barang pada khususnya dengan memperhatikan beban sumbu dan
MST jalan yang dilewati kendaraan tersebut dan pengoptimalan jembatan
timbang.
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A
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Nomor
Lampiran
Perihal

Kepada

PN —

“Bismillah membangun generasi khaira ummah”
191 /A2/SA-T/ 1/2010

Ucap'aﬁ Terima Kasih

. Yth. Dinas Perhubungan & Informatika Prov. Jateng

Di - Tempat
Assalamu’alaikum Wr.  Wh.

Menyusuli surat kami Nomor : 189/A.2 /SA - T /1/2010 tentang
peminjaman data atas nama :

1. Nur Muhammad Fauzan =~ Nim:02. 20S. 2817
2. Rosid ' < Nim. : 02. 2052821
‘Maka bersama ini kami atas nama pimpinah Jurusan Fakultas Teknik
Universitas Islam Sultan Agung menyampaikan ucapan terima kasih

atas bantuan yang telah diberikan oleh Dinas Perhubungan & -
Informatika Provinsi Jawa Tengah kepada mahasiswa kami.

 Mudah - mudahan kerja sama yang sudah terjalin dapat dilanjutkan

untuk kegiatan — kegiatan yang lain. - :
Demikian -disampaikan atas perhatian dan bantuannya diucapkan -
terimakasih

Wassa’lamu’alaikufn Wr.

Ketua Jurusan Teknik Sipil - |

/\Semarang, 18 Januari 2010



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

JL. SILIWANGI 355 - 357 KOTAK POS 1181 SEMARANG 50146
TELEPON 7604640, 7605660, 7605700 FAX. 7607697
email : dinhubkominfo@jawatengah.go.id
website : http://dinhubkominfo jawatengah.go.id

Semarang, ¥ Januari 2010

Nomor :071/432 .  Kepada Yth

Sifat : Biasa Ketua Jurusan Teknik Sipil
Lampiran : 2 (satu) lcmba: Universitas Islam Sultan Agung
Perihal  : Permohonan Pinjam Data di-

| | SEMARANG

Menunjuk surat Saudara tanggal 7 Januan 2010 nomor : 189/A.2/SA-T/1/2010
perihal pada pokok surat, -dengan ini diberitahukan bahwa kami tidak keberatan menerima
permohonan ijin survey di Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provinsi Jawa Tengah
yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai berikut :

NO NAMA NIM JURUSAN
1 | Nur Muhammad Fauzan 022052817 |  Teknik Sipil
2 | Rosid 02.205.2821 Teknik Sipil

Sehubungan dengan hal tersebut dalam pelaksanaannya perlu memperhankan ketentuan-
ketentuan sbb : ‘
1. Sebelum melaksanakan survey/observasi/pengambilan data harus terlebih dahulu melaporkan

kepada Pimpinan Unit Kerja yang bersangkutan.
2. Setelah survey/observasi/mencari data selesai agar mclaporkan hasilnya kepada Sekretans Cq.
Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian Dinhubkominfo Prov. Jateng

Dethikian untuk menjadikan maklum.

a. KEPALA DINAS
PERHUBUNK 1 IKASI DAN INFORMATIKA

TEMBUSAN disampaikan kepada Yth :

1. Kepala Dinas HUBKOMINFO Prov. Jateng (sebagai laporan),

2. Kepala Bidang Dalops dan Kesjal HUBKOMINFO Prov. Jateng ;
3. Mahasiswa vang bersangkutan :



PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH

DINAS PERHUBUNGAN, KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

JL. SILIWANGI 355 - 357 KOTAK POS 1181 SEMARANG 50146
TELEPON 7604640, 7605660, 7605700 FAX. 7607697
email : dinhubkominfo@jawatengah.go.id
website : http://dinhubkominfo Jjawatengah.go.id

| Semarang, ¥  Januari 2010
Nomor :071/432 . Kepada Yth :

Sifat : Biasa 'Ketua Jurusan Teknik Sipil
Lampiran : 2 (satu) lembar , - Universitas Islam Sultan Agung
Perihal  : Permohonan Pinjam Data - di-

SEMARANG

Menunjuk surat Saudara tanggal 7 Januari 2010 nomor ! 189/A_2/SA-T/I/2010
perihal pada pokok surat, dengan ini diberitahukan bahwa kami tidak keberatan menerima
permohonan ijin survey di Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Provmsl Jawa Tengah
yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa sebagai berikut :

NO  NAMA NIM JURUSAN
1 | Nur Muhammad Fauzan 02.205.2817 Teknik Sipil
2 |Rosid | 022052821 Teknik Sipil

Sehubungan dengan hal tersebut dalam pelaksanaannya perlu memperhatlkan ketentuan
ketentuan sbb :
- 1. Sebelum melaksanakan survcy/observasn/pengambnlan data harus terlebih dahulu melaporkan
kepada Pimpinan Unit Kerja yang bersangkutan.
‘2. Setelah survey/observasi/mencari data selesai agar melaporkan hasilnya kepada Sekretans Cq.
' Kepala Sub Baglan Umum dan Kepegawaian Dmhubkommfo Prov. Jateng

Demikian untuk menjadikan maklum.

.a.0. KEPALA DINAS

[EMBUSAN disampaikan kepada Yth :

.~ Kepala Dinas HUBKOMINFO Prov. Jateng (sebagai laporan);
. Kepala Bidang Dalops dan Kesjal HUBKOMINFO Prov. Jateng ;
: Mahasxswa yang bersangkutan



PENGAMATAN JENIS KENDARAAN DAN VOLUME LALU LINTAS
LAJUR PEKALONGAN - TEGAL JAWA TENGAH

. Pendahuluan

Berdasarkan -surat permohonan PT. Bumirejo No. 09/BRD-AMKA-BA/PP/V/2008,

tanggal 05 Mei 2008, untuk melakukan pertutungan volume Iald lintas pada lajur jalan.

arah'Rékalongan - Tegal.

Pada tanggal 4 'Mei 2008 hari Rabu jam 10.00 anggota team Puslitbang Jalan dan

Jembatan mulai melaksanakan survai volume lalu lintas di lajur arah Pekalongan -

Tegal sampai tanggal 7 Mei 2008 han Sabtu Jam 10.00 selama 3 hari. Tempat
| pengamatan pada Km. 126+300 (km. 0+000 Semarang).

Il. Maksud dan Tujuén‘
Untuk mengetahui jenis kendaraan dan jumlah volume lalu lintas” pada lajur arah
Pekalongan - Tegal pada tahun 2008.

lll. Metode Pelaksanaan | _

Jalan Pekalohgan - Tegal merupakan jalan nasional (Pantura) yang menghubungkah
kota Pekalongan — Pemalang — Tegal. Umumnya lalu lintas yang lewat pada jalan
tersebut frekwensi sangat tinggi. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui jenis
kenda}aan, komposisi dan jumlah volume lalu lintas yang melewati jalan arah lajur
Pekalongan - Tegal. Lokasi jalan yang volume lalu lintas diamati sepérti ditunjulkkan '
pada Gambar 1. -
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Gambar 1 Lajur jalan Pekalongan - Tegal



Kelompok jenis kendaraan bermotor berdasarkan keperiuan penghitungan kapasitas
kinerja jalan disesuaikan berdasarkan Pedoman Tata Cara Pelaksanaan Survai
Perhitungan Volume Lalu Lintas Cara Manual No. 016/T /BNKT/1990, Pusat -Litbang
Jalan dan Jembatan Departemen‘ Pekerjaan Umum. Kelompok jenis kendaraan: dibagi

menjadi 4 (empat ) jenis seperti ditunjukkén pada Tabel 1

Tabel 1 : Kelompok Jenis Kendaraan Untuk Penghitungan Kapasitas Jalan

Kelorhpok jenis Kendaraan Jenis kendaraan

No

Sepeda motor Sepeda motor

sedan, pick up, jeep, station wagon, minibus, van

bis kecil ,bis besar, truk ringan, truk berat, gandengan,
semi trailer '

becak, sepeda, delman

Kendaraan ringan

1
2
3 Kendaraan berat
4

Kendaraan tak bermotor

Untuk penentuan tebal perkeraéan jalan kelompok jenis kendaraan dibagi menjadi 10
(sepuluh) jenis seperti ditunjukkan padat Tabel 2. -

Tabel 2: Pembagian Jenis Kendaraan Untuk Penghitungan Faktor Beban

No Jenis Kendaraan Gambar l contoh kendaraan
1 Mobil penumpanglkendaraban ringan : @ & G
2 | Mini bus/ mini truk R G '
3 | Truk 2 sumbu f{g

” 4 | Truk 3 sumbu < = @
5 Truk4 sumbu . @ Eg
& | Truk gandengan =
7 | -Semi trailer 1 sumbu ér%———_—;] | em—.
8 | Semi trailer 2 sumbu [ Ry {u—
9 | Semi trailer 3 sumbu - oo R\ Som—
10 | Bis besar =

Untuk mendapatkan sample data LHR atau jumiah rata-rata harian kendaraan pada jalur
arah Pekalongan - Tegal selama 24 jam yang melalui suatu titik pengamatan pada
suatu ruas jalan dilakukan pencacahan selama 24 jam penuﬁ selama 3 hari. Titik
pengamatan terletak pada Km. 126+300 (km 0+000 Semarang).

-
-



V. Pelaksanaan.survai

Pelaksanaén pengamatan volume lalu lintas pada satu arah lajur Pekalongan = Tegal
dimulai pada hari Rabu tanggal 7 Mei 2008 dimulai pada jam 10.00 pagi hari sampai hari
Sabtu tanggal 9 Mei 2008 pada jam 10. 00 pagi hari ‘ ’ | '
Hasﬂ pengamatan volume lalu lintas yang melewatl lajur jalan Pekalongan - Tegal dan
hari Rabu jam 10.00 tanggal 7 mei 2008 sampat hari Sabtu jam 10.00 tanggal 9 Mei
2008, selama 3 (tiga) hari tercatat seperti ditunjukkan pada Tabel 3 dan Gambar 2

Tabel 3 : Volume lalu Imtas pada satu arah lajur jslan Pekalongan - Tegal

. VOLUMEKENDARAAN
No. JENIS RABU - KAMIS KAMlS - JUMAT JUMAT - SABTU HARIAN RATA-RATA
KENDARAAN 10.00 - 10.00 10.00 - 10.00 10.00 - 10.00 SATU ARAH LAJUR
: PEKALONGAN - TEGAL
1 | Kendaraan Ringan 3548 3687 - 3775 3670
2 | Mini Bis/Mini Truk 2933 . 2963 2847 2914
3 | Truk 2 sumbu 848 894 ' 805 . 849
4 | Truk 3 sumbu 1253 1276 1002 1177 _
5 | Truk 4 sumbu 163 99 117 126
6 | Truk Gandengan ' 472 402 321 . 398
7 | Semi Traller 1 sumbu 53 88 53 - 65
8 | SemiTrailer2sumbu | =~ 190 280 208 228
9 | Semi Trailer 3 sumbu 148 152 " 115 138
10 | Bus Besar 914 956 862 911
JUMLAH 10522 _ 10797 10105 10475
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Gambar 2 Volume dan komposisi kendaraan pada satu arah jalur
jalan Pekalongan - Tegal
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Perihal
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YAYASAN BADAN WAKAF SULTAN AGUNG
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG ( UNISSULA )

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL

J1. Raya Kaligawe Km.4 Telp. (024) 6583584 Ext.507 Fax.(024) 6582455 Semarang 50112 c-mail : civil unissula@yahoo.com

J’ ”4-——-'\“)

“Bismillah membangun generasi khaira. ummah”

101 /A2/SA-T/XII2009

: Bimbingan Tugas Akhir

:Yth: : '

1. Ir. H. Djoko Susilo Adhy, MT( Dosen Pemblmbmg I Tugas Akhir)
2. Ir. Nina Anindyawati, MT. ( Dosen Pembimbing II Tugn Akbir )
Dosen Fakultas Teknik Jurusan Teknik Sipil Unissula

Assalamu’alaikum Wr. Whb.

Bersama surat ini kami menghadapkan mahasiswa Fakultas Teknik
Jurusan Teknik Sipil Unissula yang telah memenuhi syarat untuk

mengerjakan Tugas Akhir ( TA ).

Nama ' : Nur Muhammad Fauzan

NIM ' :02.205. 2817
*  Jurusan : Teknik Sipil
e Nama "Rosid’

NIM :02.-205. 2821
e . Jurusan : Teknik Sipil

Maka dengan ini kami mohon kepada Bapak / by untuk memberikan
Bimbingan Tugas Akhir ( TA ) kepada mahasiswa yang tersebut diatas.

Wassalamu’alaikum  Wr.




V. Kesimpulan .
Hasil survai jenis kendaraan dan volume lalu lintas yang melewati jalur jalan '
Pekalongan ~ Tegal yang diamati oleh petugas pencacah selama 3 (tiga) hari
dari hari Rabu jam 10.00 tanggal 7 mei 2008 sampai hari Sabtu jam 10.00
tanggal' 9 Mei 2008, rata-raté jumlah volume, komposisi dan jenis kendaraan

seperti berikut.

Tabel 4. Volume lalu lintas pada satu arah jalur jalan Pekalongan - Tegal

l ' VOLUME KENDARAAN -
No JENIS ) KONFIGURASI HARIAN RATA-RATA
’ KENDARAAN AS . SATU ARAH JALUR
PEKALONGAN - TEGAL
1 | Kendaraan Ringan - N S , 3670
2 | tini Bis/Mini Truk M12 : 2914
3 | Truk2sumbu = » § 849
4 | Truk 3 sumbu - T1.22 77
5 | Truk 4 sumbu . T1.222 : 126
6 | Truk Gandengan B T1.2+2.2 398
7 | Semi Trailer 1 sumbu T1.2-2 .= SOOI
‘8 | Semi Traiier 2 sumbu ' = 226
9 | SemiTrailer 3 sumbu T 4:2:222 =
10 | Bus Besar B1.2 ., 911
JUMLAH : : : 10475
Bandung, 10 Mei 2008
~ Diperiksa Oleh,
K'a.A Sie Program dan Pelayanar: Teknik ~ Penanggung Jawab
. R : <

IrTriansyah. AS
NiP. 110023328

Ir. Nys



LAMPIRAN
HASIL PENGAMATAN
JENIS KENDARAAN DAN VOLUME LALU LINTAS
" LAJUR JALAN ARAH PEKALONGAN - TEGAL
JAWA TENGAH



Jenis kendaraan yang diamati oleh petugas pencacéh
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UCrAansLoiare
BADAN PENELITIAN

PUSAT PENELITIAN DAN PENGERBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
2. A, NASUTION (Reya Twnur) 264 Xotak Pos 2 Ujungberung Telp. (022) 7802751 Fax. 7802726 Bandung (40294)

DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

: Kustar/Sana/Sudiaksg

Nama Kota : Pemalang Nama Sucveyor
No. Pos : 1264300 (Km. Semarang) Nama Pengawes : To. Muslihat
Ques : Pehalongan - Tegal Jam Survai 1 19.00 - 14.00
No. Ruas : Tg/Bin/Th : 07-05-2008
Argh : Dar: Pekalongan Ke Tega! Her : Raby
n Angkutan Penumpang Angkutan Barang
22| G | | B g | S [e= (e s .
Waktu = | fote S — . ch—Jd|esi==3a |eL..J M = Mendung | eterangan
1 2 3 4 6 : 7 8 <9 10 |H = Hujan
endaraan| Mini Bis/ Truk . Truk Truk Sami Trailer | Semi Trailor | Semi Trailer Bus
Ringan | Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu Gandengan 1 Sumbu . 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
©10.00 - 10.15 69 59 10 22 1 7 0 2 i 2 C
i0.15-10.30 45 43 2 7 0 z 0 2 3 1 C
10.30 - 10.45 64 32 10 15 0 4 0 4 5 3 C
10.45 - 11.00 52 35 3 20 1 13 0 S 5 6 C
230 175 25 64 2 26 0 14 14 12 562
11.00- 1115 64 49 7 17 1 10 0 2 1 1 [
10 15- 1130 52 23 3 2 1 1 0 0 4 1 C
1030-1045 $2 32 9 8 0 3 0 0 4 y3 C
1045-1200 48 37 10 9 Z 4 0 4 2 1 C
216 141 29 36 4 18 0 6 11 6 ) 467
1200- 1215 56 30 ] 17 o 7 0 4 - 0 1. C
1215-.1230 54 40 7 17 2 7 0 0 1 - 8 C
1230-1245 89 37 9 13 3 9 0 1 2 2 C
1245-1300 47 37 8 12 0 4 . 0 ) 2 2 1 C
) 248 144 27 59 8 27 0 7 ] 12 535
13.00 - 13.15 87 -32 9 14 2 6 0 4 3 2 C
13.15.13.30 67 37 ) 12 11 2 0 2 3 4 [+
13.30 - 13.45 49 33 6 4 0 2 0 0 1 2 C
13.45-14.00 50 33 14 1" 0 - 4 0 2 1 3 C
223 138 37 41 13 14 0 8 8 11 490
Paraf Ketua Kelompok - Paraf Surveyor
/ NE RS
( Tb. Musihat ) ( Stamet Untung)
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A

CEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
3. AW, NASUTION (Rays Timw) 264 Kok Pos 2 Uungberung Telp. (022) 7802251 Fax. 7802726 Bandur (40234)
FORMULIR PEREITUNMGAN LALU LINTAS .
Nama Kota : Pemalang - Nama Surveyor : Kustari/Sana/Sudiaksa
No. Pos - 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Tb. Muslihat
Ruas : Pekalongan - Tegal Jam Survai 114.00 13.00
No. Ruas : TgUBIVTh : 07-05-2008
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal Har :Rabu
Angkutan Penumpang angketan Bararg —
-;-g'—.:d' 53 Q &; c-wi‘ G ‘.': ]:: 1 Q" wv-wdl 5'5%"——-‘-# c‘m — C= Cerah
Waktu = oo Eomd | G’ T | eai e | S5 - M = Mendung Keterangan
K 2 3 4 s 6 7 .8 9 10 |H = Hujan
Kendaraan| Mini Bis/ Truk Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer Bus
. Ringan | Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu Gandengar | 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
14.00- 1415 | 57 32 7 S 0 6 b ] 3 4 4 [o] ___
14.15- 14.30 60 54 8 16 1 23 0 0 2 5 [
14,30 - 14.45 63 50 13 13 2 21 0 6 1 8 - [
14.45 - 15.00 53 46 10 25 1 4 0 4 0 1 C
233 183 36 89 4 54 0 13 7 18 609
+5.00 - 15.15 53 48 . 8 11 1 3 3 2 4 4 C
15.15- 15.30 41 31 10 - 16 0 2 0 1 1 6 C
15.30 - 15.45 66 34 7 13 3 8 2.4 1 2 4 ¢
1545 - 16.00 52 34 7 13 2 10 0 2 2 2 C
217 147 32 83 [ 23 ] 6 9 16 514
16.00 -'16.15 53 23 3 20 4 3 3 2 0 2 C
16.15 - 16.20 60 32 7 20 0 3 [ 1 0 10 C
16.3C - 16.45 6L 30. 11 17 ] - 4 1 2 0 $ Cc
16.45 - 17.00 42 29 . 6 20 2 6 1 2 3 2 . C
. 220 114 27 77 7 16 'S 7 3 19 495
17.00 - 17.15 44 M 18 19 1 S 2 10 0 7 C
17.15-17.30 47 22 4 8 1 2 0 2 2 8 [
17.30 - 17.45 62 29 14 24 0 6 - 0 3 0 5 C
17.45 - 18.00 50 22 8 15 2 3 0 0 1 3 (o]
- . 203 107 44 66 4 16 12 15 3 23 483
P%' Kelompok Paraf Surveyor
| ﬁv{ ot
( Tb. Muskhat ) ( Stamet Untung)
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BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKFRIAAN UMUM .

PUSAT PENELITIAN D.
2. AH. NASUTION (Rays Timur) 2

AN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
64 Xowk Pos 2 Upsogberung Telp, (022) 7802251 Fax. 7802726 Bandung (40754)

FORMULIR PERHITUNGAN LALY LINTAS

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor : Kustar/Sana/Sudiaksa
No. Pos - 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Tb. Muslihat
Ruas : Pekalongan - Tegal Jam Survai :18.00 - 22.00 .
No. Ruas : Tol/BIn/Th - 07-05-2008
Arah - Dari Pekalongan Ke Tegat Hari : Rabu
Angkutan Penumpang Angkutar Barang
Wakty => | W g | s | Y | el sk ) | &l T |M=Mendung | yoierangan
' 1 2 3 4 5 s 7 8 9 10 H = Hujan
Kendaraan| Mini Bis/ Truk Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer Bus
Ringan | Mini Truk.| 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
18.00 - 18.15 51 27 S5 18 1 ___2____ 0 0 1 1 H
18.15 - 18.30 39 15 13 1 1 2 0 0 2 6 H
18.30 - 18.45 31 29 6 17 2 2 0 2 0 2 H
18.45 - 19.00 40 20 3 18 2 5 0 1 1 3 H
161 91 27 64 6 11 0 3 4 12 379
19.00 - 18.15 54 16 17 20 4 6 0 0 3 3 H
19.15- 19.20 42 21 .9 15 1 2 0 0 1 8 H
19.30 - 19.45 34 15 8 16 S 4 0 1 1 ‘9 H
19.45 - 20.00 36 20 4 19 2 5 0 0 0 14 H
166 72 38 70 12 17 0 1 8 34 415
20.00 - 20.15 - 37 21 11 28 1 4 0 0 0 14 H
20.15 - 20.30 28 16 13 29 10 1 0 0 1 20 N
20.30 - 20.45° M4 24 6 ‘18 4 3 0 0 1 s H
20.45 - 21.00 25 35 7 9 3 1 4 0 1 7 H .
. 124 86 37 84 18 8 4 0 3 (34 442
21.060-21.15 26 25 15 21 ] 3 2 0 1 9 H
21.15-2130 28 20 9 18 7 4 6 5 3 26 H
21.30 - 2145 37 36 14 32 3 5 2 1 0 41 H -
21.45 - 22.00 32 23 1" 21 3 1 0 0 0 47 H
: 123 104 49 92 18 13 10 6 4 123 542
Pargaf Ketya Kelompok P
' U
( Tb.M t) ( t Untung)
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
2. AH. NASUTION (Reya. Timer) 364 Kot Pos 2 Upmngboung Tep. (022) 7802251 Fas. 7802726 Bandung {4029¢)

FORMULIR PERFITUNGAN LALU LINTAS

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor : Kustar/Sana/Sudiaksa
No. Pos : 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Tb. Muslihat
Ruas : Pekatongan - Tegal Jam Survai :22.00 - 02.00
No. Ruas : ToVBIn/Th : G7-05-2008
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal Hari :Rabu/Kamis/Jumat/Saptu
| Angkulan Pcnumpang Angkutan Barang
o £52 &= &3 | &I | gl ]| es==2 &= J— C = Cerah
Waktu =3 | Hhe- &= | &= = | el ] e sl M.= Mendung | yoterangan
1 2 3 4 ] 6 7 8 9 10 H = Hujan
Kendaraan| Mini Bis/ Truk Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Seml Trailer Bus
Ringan | Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumou | 4 Sumbu | Gandengan | 1Sumbu |- 2 Sumby | 3 Sumby | Besar
22 00 - 22.15 30 15 10 19 4 e 3 C 2 32 H |
22.15-22.30 26 18 - 11 21 1 4 3 0 3 41 H
22.30 - 22.45 35 . 338 9 20 1 6 4 0 3 38 H
2245 - 23.00 45 - 22 15 1 5 S 1 4 2 34 H
136 93 465 71 1" 17 11 4 10 148 543
23.00-23.15 37 29 7 17 4 5 0 2 Q 17 H
23.15-23.30 30 29 19 16 3 ) 0 3 0 22 H
23.30 - 23.45 28 38 3 17 9 4 0 1 1 25 H
23.45 - 24.00 33 24 12 17 4 3 0 S 3 29 H )
128 118 4 67 20 17 0 7 4 93 : 499
24.00 - 00.1$ 18 38 8 17 0 2 2 1 2 20 H
00.15 - 00.30 18 23 15 17 4 1 C 0 2 8 H
00.30 - 00.45 12 - 35 ] (-] 2 -1 0 0 1 12 H
00.45 - 01.00. 20 16 9 12 \ 1 0 0 0 5 H
68 110 - 40 48 7 L] 2 1 ] 45 329
01.00 - 01.15 15 24 ] 21 2 8 1 [ 0 8 M
01.15-01.30 16 - 19 7 .1 0 3 0 2 1 - 16 M
01.30 - 01.45 14 34 1 13 0 8 0 4 4 3 M
01.45 - 02.00 23 28 4 S 3 2 0. 1 2 4 M
88 103 28 50 8 21 1 13 7 29 325
Paraf Kelompok Ppret Surveyor f o
Y
( To. ) ( Stamet Untung)
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DEPARTEMEN PEXERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM
PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

. AM. NASUTION.(Rays Timur) 264 Koak

Pos 2 Ugungberung Telo. (022) 7802251 Fax. 7802726 Bandung ($0294)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

Nama Kota : Pematang . * Nama Surveyor . Kustari/Sana/Sudiaksa
No. Pos : 1264300 (Km. Semarang Nama Perngawas * Th Mustihat
Ruas : Pekalongan - Tegal Jam Surval : 1000 - 1400
No. Ruas Tgl3InTh : 07-05-2008
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal Han :RabufKamis/JumatSaptu
Angkutan Penumpang ) Angkutar, Barang -
= | R gy | & 5D gy | S e g | = C = Cerah
Waktu = | fe'e- == | &=3 e J| e gt | T T [M=Mendung | kererangan
1. 2 3 4 5 6 7 ) 1] 10 H = Hujan
Kendaraan| Mini Bis/ Truk Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer Bus
Ringan | Miri Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu 4 Sumbu | Gandengan 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
12.06 - 92.15 13 23 2 3 1 2 4 [ 1 3
02.15 - 02.30 19 31 10 13 2 3 3 0 ‘3 4
02.30 - 02.45 21 24 -7 ¥ 0 1 [ 2 2 23
02.45 - 03.00 4 26 7 10 0 4 0 1 1 S
. €2 115 42 33 3 10 7 N 7 38 317
03.00 - 03.15 1" 18 10 16 1 0 0 4 2 [
03.15-03.30 13 28 12 16 0 S 0 1 0 18
03.30 - 03.45 10 29 7 5 0 7 0 6 1 18
03.45 - 04.00 14 25 12 8 0 3 0 2 [+] 3
48 100 48 45 1 15 0 13 3 46 319
04.00 - 04.15 9 23 8 11 0 3 0 - 3 3 17
04.15 - 04.30 9 26 7 8 1 4 0 1 2 3
04.30 - 04.45 7 25 15 9 0 4 - .- 0 1 3
04.45 - 05.00 14 28 1 8 0 7 2 6 0 [
- 39 102 .31 36 1 18 S 10 6 28 276
05.00 - 05.15 14 30 4 5 0 4 0 .0 1 11
05.15 - 05.30 13 28 9 6 0 S 0 2 1 S
05.30 - 05.45 17 29 14 3 0 3 0 2 4 12
05.45 - 6.00 13 27 S 11 () 4 0 0 1 6
57 114 32 25 0 16 0 4 7 34 289
Paga! Ketua Kelompek Pa
K
( Stomet Untung)

(o.M 'fhat)
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM -
BADAN PENFLITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

PUSAT.PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

B A, NASUTION (Reys Temur) 264 Koot fos 2 Uingberung Telp. (022) 7802251 Fax. 7802726 Bandung (40294)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor - : Kustar¥Sana/Sudiaksa
No. Pos : 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Tb. Muslihat
Ruas . : Pekalongan - Tegat  ~ Jam Survai 11000 - $400
Nc. Ruas TgBIn/Th - : 07-05-2008
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal Hari :Rapu/Kamis/JumalSaptu ~
Angkutan Penumpang Angkutan Barang
== | e gl sRlal ) e e e [ amg 00
Waktu = | el Bl | Bl Ear| e [£4.20 M = Mendung Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 ) 10 H = Hujan
Kendaraan| Mini Bis/ | Truk Truk Truk Truk Semi Traller [ Semi Trailer | Semi Trailer| Bus
Ringan | Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
 06.00-06.15_; 19 _ , 26 14 n_1 o | ol 1 a0 7 2 8
06.15 - 06.30 25 5 5 ) 4 | 0 1 0 2
. 06.30 - 06.45 23 45 9 4 0 8 0 i 1. 4
06.45 - 07.00 N 44 9 7 0 2 0 3 1 7
99 140 7 27 0 20 0 12 4 21 360
07.00 - 07.15 23 - 47 19 7 1 5 0 1 2 4
07.15 - 07.30 27 32 5 3 1 3 0. 0 0 4
07.30 - 07.45 46 24 5 S 0 4 0 5 2 5
07.45 - 08.00 24 38 6 9 3 8 0 2 5 16
120 139 3% 24 S 20 0 8 9 29 389
08.00 - 08.15 31 31 S 4 0 3 0 1 2 12
08.15 - 08.30 .36 R Y] 10 6 1 3 0 6 3 9
- 08.30 - 08.45 8 41 10 15 1 9 1 7 1 15
08.45 - 09.00 39. 32 4 10 0 12 0 2 1 4
162 143 29 3S 2 27 1 16 7 40 462
09.00 - 09.15 64 44 4 12 1 11 0 2 1 7
09.15 - 09.30 42 29 -5 14 3 11 0 0 1 5
09.30 - 09.45 45 45 14 14 1 10 0 2 1 3
09.45 - 10.00 46 28 7 9 1 10 0 5 0 1
197 147 30 49 6 42 0 9 3 16 499
{ To. ) ( Stamet Untung)
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A

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
2. AM NASUTION (Rays Tvmur) 26+ Kotak Pos 2 Ujungberung Telp. (022) 7802251 Faa. 7802726 Bardung (40294)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

: Kustari/Sana/Sudiaksa -

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor
No. Pos : 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Tb. Muslihat
Ruas : Pekalongan - Teyal Jam Survai :10.00 - 14.00
No. Ruas : TgBin/Th : 08-05-2008
Asah : Dari Pekalongan Ke Tegal Hari : Kamis
Anghutan Penumpang - . Angxutan Barang
S o F:_.z-:; -::’; E\-—'-J Q G,. 'l_'_ .'J Ek ~—— 5‘;-—” E."'-vt—!:d == C = Cerah
Waktu &3 | %o ) | & | ci - | siassd | Sl M = Mendung | Keterangan
1 2 3 4 5 6 -7 8 9 10 ;H=Hujan
Kendaraan| Mini Bis/ Truk Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Traiter | Semi Trailer| Bus
Ringan | Mini Tiuk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan 1'Sumbuy 2 Sumbu 3 Sumbu. | Besar
10.0C - 1€ 1S 55 23 3 [ 7 y r 1 g 0 B c
10.15 - 10.30 50 21 6 10 2 16 4 4 1 6 [*]
10.30 - 10.45 657 38 9 15 3 13 4 5 2 1 [
1045- 1100 53 33 6 7 0 11 0 5 0 3 C
225 138 26 40 7 43 8 17 3 15 519
t10C- 1115 33 33 S 6 0 8 0 3 - 5 -5 C
1015-11.30 53 44 14 13 3 7 1 2 1 4 C
1030 - 1045 48 18 S 10 0 3 0 2 0 1 C
10 45 - 1200 67 40 7 14 - 0 7 0 3 0 2 C
X 201 141 31 43 J 25 1 10 6 12 473
1200-12.15 60 41 14 14 0 7 5 4 0 3 C
12.15- 12.30 44 A 3 - 11 S 1 3 4 1 4 C
12.30- 12.45 30 43 8 9 1 5 3 6 0 2 C
12.45- 13.00 50 32 5 16 1 0 4 0 5 C
) 184 150 30 50 10 21 11 18 1 14 489
13.00- 13.15 60 43 5 12 0 12 1 2. 1 2 [}
13.15- 13.30 68 39 4 11 0 2 - 8 4 4 C
13.30 - 13.45 51 31 - 4 - 13 0 5 3 1 1 1 C
13.45- 14.00 47 38 10 16 0 6 2 ¥ 2 2 C
: 226 151 23 52 0 27 8 12 8 9 516
f Kelompok Lembar Ke Dari tembar
; ZA
(7. ) { . Rayono )




CEPARTEMEN
BADAN. PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEXERJAAN UMUM

PUSAT PENELTTIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
3. AH. NASGTION (Rays Tmur) 264 Kowk Pos 2 Upngberung Tep, (022) 7802251 Fax. 7802726 Bandung (40294)

PERERJAAN UNVU

L ]

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor : KustarvSana/Sudiaksa
No. Pos : 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Tb. Muslihat
Ruas : Fekalongan - Tegal Jam Survai : 14.00 - 18.C0
No. Ruas : : (g/BIn/Th : 08-05-2008
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal Han : Kamils
Angkutar Penumpang Angxutan Rarang ]
S | &3 &3 | 69 B &l ) | & 3 C = Cerah .
Waktu @ ot — S | &2 ea—d | e&~=|&l N = Mendung Keterangan
: 1 2 3 4 K 6 7 8 9 10 H = Hujan
Kerdaraan | Mini Bis/ Truk - Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer Bus
Ringan | Mini Tnik | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu Gandengan | 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar .
14.00 - 14.15 52 43 6 18 0 7 Lk 1 \ 0 C |
14.15 - 14.30 53 41 ) 18 0 a 6 7 0 7 C
14 30 - 14.45 52 36 7 22 0 7 2 2 1 4 [+
14.45 - 15.00 61 41 12 14 i 0 7 1 3 1 5 C
218 - 161 31 70 0 24 20 13 3 16 . 6§58
15.00 - 1515 64 30 8 8 2 ) 1 2 4 2 C
15.15-15.30 69 44 14 - 16 0 S 1 2 i S C
15.30 - 15.45 -51 34 9 18 1 6 1 5 1 7 C
15.45 - 16.00 56 45 11 10 - 3 1 i 7 3 -] C
240 183 42 €0 3 19 4 16 9 19 555
16.00 - 16.15 48 26 S 19 0 7 4 3 0 3 C
16.15 - 16.30 61 37 10 ~ 14 0 4 4 3 0 8. C
16.30 - 15.45 52 45 11 14 0 "8 1 4 0 3 C
16.45 - 17.00 49 38 17 26 .0 -4 0 3 0 9 C-
) 220 147 43 73 0 23 9 13 0 21 549
17.00- 17.15 64 N 11 19 -0 4 2 0 0 2 C
17.15-17.30 62 28 10 15 -0 5 2 0 1 9 - C
17.30 - 17.45 63 27 8 17 0 3 1 2 1 1 C
17.45- 18.00 57 30 8 28 ° 0 8 1 4 2 4 C
246 116 35 77 0 20 6 8 4 16 626
Paraf Ketua Kelompok Paraf Surveyof
Vot

. .

%

L9
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGANR PEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
L AH. RASUTION {Rava Teaur) 264 Kok Pos 2 Ujungberung Telp. (022) 7802251 Fax, 7802726 Bandung (40234)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

Nama Kota : Pemslang Nama Surveyor : Kustari/Sana/Sudiaksa .
No. Pos . + 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Tb. Muslihat
Ruas : Pekalongan - Tegal ’ Jam-Survai :18.00-22.00
No. Ruas : TgUBIn/Th : 07-05-2008-
Arah : Dari Pexatlongan Ke Tegal Hari : Kamis
. Angkutan Pencmpang Angkutan Barang - -
T2 | &R Gl | ey | . o | . ) ot | - eumnis _ C = Cerah.
Waktu S5 | faTo- ' &= | &= p-. el | e | £ M = Mendung Keterangan
1 2 3 4 5 6 - 7 8 9 10 H = Hujah
Kendaraan | MiniBis/ | Truk Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer| Bus
- : Ringan | Mini Truk | € Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
18.00 - 18.15 3w |_w. .l 10 | 9 o | 1 0 4 2 £ C
18.15- 18.30 42 40 1€ 17 0 7 0 . 49 3 3 C
18.30 - 18.45 32 8 A 8 1 3 0 3 2 3 C
18.45 - 19.00 51 32 1 21 3 8 0 ) 1 6 C N
162 97. 41 §5 4 19 0 16 8 17 - 418
19.00 - 19.15 34 19 13 13 (4 2 0 1 4 9 C
19,15 - 16.30 24 26 7 18 0 5 3 2 S 10 C
19.30 - 13.45 40 . 9 15 21 3 3 0 2 - © 2 10 C
19.45 - 20.00 28 17 2 9 0 2 0 5 2 15 C
) 136 71 37 61 3 12 3 10 13 44 330
20.00 - 20.15 35 16 8 14 1 r.a 0 1 3 18 C
20.15-20.30 44 16 17 14 0 4 0 4 1 1€ C
20.30 - 20.45 68 30 25 33 2 8 0. - 3 2 26 C
20.45-21.00 | 28 22 9 13 0 5 0 -2 3 14 C
176 84 59 74 3 19 0 10 9 - 74 507
21.00-21.15 30 17 12 16 2 1 0 0 1 23 C
21.15-21.30 39 15 8 14 1 2 0 et 2 29 C
21.30-21.45 28 23 16 23 1 - 5 0 3 3 38 C
21.45-22.00 29 22 10 27 1 1 1 2 1 48 [}
126 77 46 80 5 9 1 6 7 138 495
Parat Kelompok . Paraf Sprveyor -
- b
( T, M ) ( Rayono )
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
2. AW. RASUTION (Rays Temor) 264 Kotak Pos 2 Unsagberung Tewp, (022) 780225 Fia. 7802726 Bangung (40294)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

: Kustari/Sana/Sudiaksa -

Nama Kota : Pemzlang Nama Surveyor
_No. Pos : 128+300 (Km. Semarang) Nama Pangawas : Tb. Musiinat
Ruas : Pekalongan - Tegal Jam Survai :22.00 - 02.00
No. Ruas . TgBin/Th : 08-05-2008
Arah : Dari Pekalongan Ke Tega! Hari : Kumis/Jumat
Angxutan Penumnang Angkutan Barang ]
== | &3 — = | &= | o | & | |62 g [0 0°
Waktu = | & = | &= = e el | gL D M =Mendung | eterangan
1 2 3 4 s 6 7 8 9 10 H = Hujan
Kendaraan | . Mini Bis/ -Truk Truk Truk Truk Seml Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer Bus
Ringan Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan 1, Sumbu 2 Sumbuy 3 Sumbu Besar
22.00-22.15 30 17 8 21 3 3 C 3 3 39 _ | C
22.15-22.30 38 19 17 33 2 0 1 2 6 29 [
22.30 - 22.45 2 20 10 22 0 2 0 4 3 40 o]
22.45-23.00 22 34 16 14 0 1 0. K © 4 24 C
. 122 80 51 90 3 8 1 12 16 132 526
2300-23.1% 7 ol 15 1€ 0 5 0 2 3 31 C
2315-23 30 i 22 7 17 1 0 0 1 3 55 C
2330-234%5 38 24 9 10 1 0 1 2 2 22 C
23.45-24 00 . 50 29 6 12 —1{ 3 0 3 1 20 C
161 99 37 65 3 8 1 8 ) 128 499
24 .00-00 15 28 M - 17 14 0 2 0 5 4] 26 C’
00.1% - 00.30 32 kL] 17 12 Z 0 5 3 3 21 C
00.30 - 60.45 22 42 14 17 2 2 5 0 0 16 C
00.45 - 01.00 27 26 8 13 5 0 2 3 1 8 C
109 137 54 66 9 4 12 1 4 71 467
01.00-01.15 27 21 11 1] 1 1 1 1 4 7 C )
01.15-01.30 26 51 11 22 1 4 0 4 3 9 C
01.30-01.45 25 26 9 16 0 3 Q 1 0 8 C
01.45 - 02.00 8 33 11 13 0 3 1 4 1 10 [} )
86 131 42 60 2 11 2 10 -8 k2 386

' 57?73'@%90&

Surveyor

/(4 .

( Rayono )

L-11
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM’
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGE
3. AN NASUTION (Rays Tymor) 264 Kotah Pos 2

MBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
Upongoerung Telo, (022) 7802251 fau. 7802726 Bandung (4024)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor : Kusteri/Sana/Sudiaksa
No. Pos " 1 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Tb. Muslihat
Nuas : Fekalongan - Tegal - Jam Survai 1 02.00 - 06.00
No. Ruas : TgBin/Th : 09-05-2008
Arah : Darl Pekalongan Ke Tegal Har : Jumat
Angkutan Penumoang Angkutan Barang
&3 . 3 Eond | 652 - : GuoJd | € | sntain B IV quwmoy I C = Cerah
o | == | #e | S | &0 | &2 S| i) | eGe=0 | gl T 7T M= Mendu | eterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 H = Hujan
Kendaraan | Mini Bis/ Truk Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer Bus
Ringan | Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan | 1 Sumbu 2 Sumbuy 3 Sumby Besar
02.00-02.15 w22 | 13 J w0 1 2 L 0 0 7 4 12 c
02.15- 02.30 15. - 28 17 4 3 4 0 0 1 7 (%]
02.39 - 02.45 20 kX 13 9 1 1 0 5 2 9 C
02.45-03.00 13 36 14 14 0 0 0 7 0 6 C -
61 119 57 7 [ . |8 0 19 7 34 345
03.00-03.15 - 14 . 16 6 11 1 1 0 3 1 3 C
03.15-03 30 13 26 9 9 0 2 -0 . 2 0 7 ]
03.30-03.45 14 17 12 7 0 4 0 4 0 10 C
03.45 - 04.00 15 2 ] 7 1 k) 0 3 0 3 C
66 " 32 34 2 10 0 12 1 .23 261
04.00-04.15 12 3. ] 4 ) 4 0 1. 0 4 [od
04.15 - 04.30 10 32 5 7 0 3 0 2 1 4 C
04.30 - 04.45 8 U 6 9 1 1 0 1 1 8 C
04.45 - 05.00 12 26 11 7 1 2 0 2 0 6 C
42 122 28 27 2 10 0 (] 2 22 261
05.00 - 05.15 21 28 3 8 1 1. 0 2 0 5 C
05.15 - 05.30 9 30 10 4 0 0. 1 1 0 3 C
05.30 - 05.45 15 4 10 -9 0 3 0 6 1 -8 . C
0545 - 6.00 17 38 9 14 0 .2 0 2 1 1 [
1. 62 130 32 35 1 6 1 12 2 17 298
araf Ketua Kelompok Paraf Sprveyor
(T ) { Rayono )

L-12
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DEPARTEMEN PEXERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITLAH DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
2. AH. NASUTION (Rava Timur) 264 Kotak Pos 2 Upsngberung Telp. (022) 7802251 Fax. 7802726 Bandung (40294)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor . Kustari/Sana/Sudiaksa
No. Pos : 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas _:7b. Muslihat
Ruas : Pokalongan - Tegal Jam Survai 1 1060 - 1400
No. Ruas ' - TgVBin/Th : 07-05-2068
Arah : Dari Pekalongan Ke Vegai Hari - 1 Jumat
Angkutan Penumpang AngFutan Barang !
= | & | e | &= e | 862 |65 e [T O™
Wakiu &= | e |V B | &= =Rl el ] es==d | gL M = Mendung Keteréngan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 H = Hujan
Kendaraan} Mini Bis/ Truk Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer Bus
Ringan | MiniTruk | 2 Sumby | 3 Sumbu | 4 Sumby Gandengan | 1 Sumbu 2 Sumbu_ 3 Sumbu Besar
06.00 - 96.15 11 42 10 9 0 4 wiFLT) A= D T
06.15 - 06.30 27 34 7 8 0 3 0 3 1 5 C
06.30 - 06.45 .33 46 10 10 3 5 ¢ 4 1 1 C
05.45 - 07.00 22 38 8 15 2 4 0 3 0 3 C
93 160 35 42 [ 16 0 10 d 15
07.00 - 07.15 25 42 13 13 W 0 2 0 1 0 4 <
07.15 - 07.30 43 .- 31 10 8 0 3 0 2 2 - 4 C
07.30-07.45 36 23 5 4 0 5 Q 3 0 3 o
07.45 - 08.00 27 24 7 5 0 1 0 4 6 17 C
131 120 5 3D 0 11 0 190 8 31
08.00 - 08.15 58 45 7 8 1 1 0 2 3 5 C
08.15 - 08.30 42 28 S 3 0 S 0 4 6 16 [
08.30 - 08.45 40 33 8 7 2 9 0 4 2 6 C
08.45 - 09.00 44 33 5 9 0 . 2 0 5 3 6 C
184 139 25 27 3 ) 17 0 18 14 3
09.00 - 09.15 51 35 9 19 0 8 4] 5 3 8 C
09.15 - 09.30 64 47 3 17 1 14 0 2 3 8 C
09.30 - 09.45 59 28 3 11 2 8 0 1 1 4 C
09.45 - 10.00 57 32 7 11 0 7 0 1 0 3 C
234 142 22 58 3 7 0 9 7 21
Paraf Kelompok ’ Pm
(. ( Rayono )

L-13
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUIM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN -
2 AH. NASUTION (Reya Timur) 264 Kotak Pot 2 Ujungborung Telp. (022) 7802251 Fax. 7802726 Bandung (40294)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

: Kustari/Sana/Sudiaksa

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor
No. Pos : 126+390 (Km. Semarang) Nama Pengawas ": Th. Muslihat
Ruas : Pekalongan - Tegal Jam Survai : 1000 - 1400
No. Ruas : To/BIn/Th : 07-05-2008
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal Hari ’ :Rabu/Kamis/Jumat/Saptu
Angkutan Peaumaang Angkutan Barang R 1
= e | | & | &= . P € = Cerah
Waktu =D ‘oo [ — Q Civ o) Sttt 5L~—~3 } M = Mendung Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 IH = Hujan :
Kendaraan | Mini Bis/ Truk Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer { Semi Trailer ] - Bus
Ringan | Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan | 1 Sumbu 2 Sumbu .3 Sumbu Besar
10.00-:0.15- 1 _ 64 40 9 = 10 E) 9 5 1
1€.15-10.30 51 40 7 4 3 7 0 8 0 4
10.30 - 10.45 58 M4 9 12 4 4 2 3 4 5
10.45-11.00 60 37 5 12 1 5 0 2 5 4 -
: 230 181 30 38 13 26 Z 22 14 14 537
14.00-11.15 85 39 3 22 0 8 0 1 3 1 -
10.15-91.30 57 36 7 17 0 14 3 3 1 3
"10.30 - 10.45 59 - 49 10 8 ey 2 0 1 0 1
10.45 - 12.00 - 82 39 10 1 1 0 0 6 0 4
234 163 30 64 2 24 1 C 11 4 9 8§32
12.00-12.15 37 29 8 9 3 7 1 1 1 5
12.15-12.30 4 2 3 9 3 6 0 3 1 1
12.30-12.45 51 29 8 19 3 4 0 2 0 9
12.45 - 13.00 49 42 7 16 2 4 0 2 0 1
171 132 24 - 47 11 -21 1 8 -2 16 433
13.00 - 13.15 43 22 9 11 1 2 0 1 0 3
13.15- 13.30 [-X] 46 8 13 3 6 3 2 0 5
13.30- 13.45 54 23 4 8 1 3 0 2 0 2
13.45 - 14.00 52 M 13 6 A 6 3 4 3 3
212 125 34 38 7 17 6 9 3 13 464
Paraf Kelompok P, veyor
(. ) Kusnar )
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

2. AH. NASUTION (Reve Temur) 264 Kotk Pos 2 Ujungberung Telo. (022) 7602251 Fax. 7802726 Bandung (40294) ’

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor : Kustar/Sana/Sudiaksa
No. Pos : 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Tb. Muslihat’
Ruas : Fekalongan - Tegal Jam Sur:as : 15C0 - 1400
No. Ruas : ToVBirTh : 07-05-2008
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal Han :Rabu/Kamis/JumavSaptu
Angkutar Peaumpang Angkutan Barang
| ez Cod | S gl & et Do) [P (e
Waktu @ -'o'-"o . ) aﬂ"g @ c-‘- ] Q.. J 5 .cs ] M ? Menoung K‘e'efangan
1 2 3 4 5 € 7 8 9 10 H = Hujan
Kendaraan | Mini Bis/ Truk Truk - Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer Bus
Ringan | Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan | 1 Sumbuy 2 Sumbu ‘3 Sumbuy Besar
1450-1415 1 64 45 | 9 11 0 7 1 3 0 3
14.15 - 14.30 79 38 12 8 2 2 1 3 2 5 T
14.30 - 14.45 78 45 10 3 3 4 1 2 0 2
14.45 - 15.00 65 47 9 0 0 2 3 3 1 2
287 175 40 22 5 .18 (] 11 3 1 §77°
15.00 - 15.15 46 31 4 15 1 2 9 4 2 4
15 15-15.30 57 29 14 20 2 4 .0 3 3 6
15.30 - 1545 64 - 43 11 21 0 4 0 2 "2 2
1£.45 - 16.00 44 35 10 18 3 7 2 1 S 2
. 211 138 39 74 3 17 3 10 - 12 14 524
16.00 - 16.15 50 33 10 14 2 6 0 0 2 ]
16.15- 16.30 61 30 14 11 0 5 [ 0 1 -3
16.30 - 16.45 57 30 7 12 2 1 =4 0 1 4
16.45 - 17.00 656 37 12 3 0 6 0 1 2 10
234 130 43 48 4 18 1 1 6 21 503
17.00- 17.15 53 . 25 9 13 0 6 - =4 3 0 5
17.15-172.30 61 30 6 13 0 2 1 2 4 . 2
17.30- 1745 75 16 10 14 2 5 1 5 2 5
17.45- 18.00 5 16 ~ 0 2 0 3 2 3
39 86 2 18 3 13 8 18 482
Paraf Sutveyor L
( Kusnari )

L-15




PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM .
[Ll BADAN PENELITIAN DAN PENGEMEBANGAN PEKERJAN UMUM
¥. AN NASUTION (Reys Temur) 264 Kowk Pos 2 Ujungbesung Telo. (022) 7802251 Fax. 7802726 Bandung (40294)

.FORMULIR PERHITUNGAN LALU | INTAS

tvama Kota : Pemalang . Nama Surveyor : Kustar/Sana/Sudiaksa
No. Pos : 126+300 (Km. Semarang) . Nama Pengawas . : Tb. Mustihat
Ruas : Pekalongan - Tegal Jam Survai : 10GO - 1400
No. Ruas : : Tg!'BIn/Th . :07-05-2008
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal ) o . Hari " :Rabu/Kamis/Jumat/Saptu
Angkutan Panumpang . Angkutan Barang -
S | E5) G | & |- | B | 8 | BTST | o (OO
Waktu =3 | wtre- é: =0 | e |F= | g si== | &l T [M=Mendung Keterangan|’
1 2 3 4 i S 6 7 8 9 10 H= Hujan
Kendaraan | .Mini Bis/ Truk . Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer Bus :
Ringan Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan| 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
| 1809-18.15 43 22 9 24 3 6 8 3 1 4
18 15 - 18.30 53 21 5 20 2 2 1 4 J 7
| 18.30- 18.45 44 23 . 15 - 18 0 4 1 2 2 3
18.45 - 19.00 32 - 19 14 13 0 1 3 1 0 3
178 85 43 76 5 13 10 10 4 17 437
19 00 - 19.15 45 22 1 13 2 Kl 3 i — 4
19.15-13.30 46 22 ~ 4 11 0 4 2 2 1 3
19.30 - 19.45 37 17 6 14 3 2 1 0 0 10
19 45-20.00 | 53 20 10 21 0 6 0 0 0 21
181 81 31 59 3 13 6 J -2 38 419.
20.00 - 20.15 38 19 9 16 3 2 1 [ 1 18
20.15 - 20.30 48 25 14 14 1 0 1 4 3 27
20.30 - 20.45 33 28 14 19 0 4 0 3 3 13
20.45 - 21.00 - 44 23 10 15 0 2 0 1 0 11
) : 163 95 47 64 4 8 2 8 7 69 467
21.00-21.15 27 22 5 16 2 2 0 0 0 23
21.15-21.30 k1] 10 3 14 1 0 0 1 0 24
21.30-21.45 48 25 16 17 5 1 C 4 7 40
21.45 - 22.00 38 . 13 - 12 18 0 1 0 0 2 33
147 70 36 65 -8 4 0 5 9 120 464
Paraf Kelompok araf Surveyor
1 ok
(. t) . ( Kusnari )
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A

CEZEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
8ADAN PENELIT'AN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
2. AH. NASUTION (Rays Timur) 264 Kotak Pos 2 Upsngborung Telo. (022) 7802251 Fax. 7802726 Bandung (40294)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

Nama Kota : Pemalang . : Nama Surveyor : Kustar/Sana/Sudiaksa
No. Pos 1 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Tb. Muslihat
Ruas : Pekalongan - Tegal Jam Scrvai -1 1000--.140C
No. Ruas TglBIn/Th : 07-05-2006
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal Hari :RabwKamis/JumaVSaptu
- Angkutan Penumpang . Angkutan Barang |
I 7 F..!_:'B Q 5‘:—;—3 E@ d‘:]‘;;g I = '___vJ' s‘w_(—__:___*‘ é“f_:__: P Cs= Cefa_h ‘
waklu @ f°‘.‘m° : . &; @ — K - ‘i*;':':l ’:g:#_‘:n- é L; M= Mendung Ke(erangan .
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 H = Hujan
Kendarasn | Mini Bis/ Truk Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trader | Semi Trailer Bus
Ringan | Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu_| Gandengan| 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
22.90-22.18 36 25 10 9 1 S~ ] T allh/ B 1 2 33 _
22.15-22.30 42 19 5 18 3 1 0 0 1 - 38 ]
22.30 - 22.45 45 32 6 23 0 1 0 .0 1 49
22.45 - 23.00 54 . 35 14 .20 . 0 4 0 3 3 48
177 . 112 35 70 4 11 0 4 7 168 588
23.00-23.18 37 39 10 16 0 2 0 1 2 29
23.1% -23.30 45 28 14 14 6 2 0 " A [ 33
23.30 - 23 45 52 38 22 17 5 2 0 1 0 18
23.45-24.00 24 29 1. 16 0 0 0 0 0 8
158 134 47 - 63 11 ) 0 3 2 88 612
24.00 - 00.15 20 31 7 10 2 2 0 0 0 8
00.15 - 00.30 22 24 11 6 0 0 0 1 1 s
00.30 - 09.45 6 16 11 9 1 1 0 "1 1 5
00.45 - 01.00 17 22 9 - 12 2 2 0 1 0 1 .
98 93 38 - 37 5 8 0 3 2 19 297
01.00-01.15 22 31 7 5 5 2 3 3 0 8.
01.15-01.30 20 30 -] 15 0 1 3 2 1 6
01.30 - 01.45 14 - 21 6 9 0 1 1 0 0 8
01.45 - 02.00 14 21 7 .8 0 10 0 1 1 8
70 103 25 37 5 . 14 7 € 2 30 299
Paraf Kelompok ’ W
(/Tb. { Kusnarn )
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN FEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
XL AH. NASUTION (Rays Timur) 264 Komk Pos 2 Ujungberung Telp. (022) 7802251 Far. 7802726 Bandung (40294)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor : Kustar/Sana/Sudiaksa
No. Pos : 126+300 (Km. Semarang)- Nama Pengawas : Tb. Muslihat '
Ruas : Pekalongan - Tegal Jam Survai 1 02.00 - 06.5C
No. Ruas Tgi/BinfTh . G7-05-2008
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal Hari :RabwKamis/Jumat/Saptu
r Angkutan Penumoang Angkutan Bareng
el Dol = 3| & | gy e s | o | G
Waktu S | T < | | 6= |77 e e | &L M = Mendund| kererangan
1 2 3 4 5 7 8 9 10 |H = Hujan
Kendaraan | Mini Bis/ Truk Truk Truk Senii Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer Bus :
Ringan | MiniTruk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan | - 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
02.00 - 02.15 15 _ 26 10 . 8 730 i | 0 3 0 5
02.15- 02.30 25 17 11 14 0 . 0 T 1 10 0 6
02.30 - 02.45 15 - 29 12 5 1 7 1 3 1 6
02.45 - 03.00 10 24 12 3 k) 2 0 2 1 6
: 65 86 45 30 2" 10 2 18 2 23 293
03.90 - 03.15 12 27 10 6 1 |2 0 1 0 3
03.15 - 03.30 14 18 5 1 0 2 0 2 1 8
03.30 - 03.45 14 17 7 5 0 3 0 3 1 4
03.45 - 04.00 15 20 8 3 1 2 2 3 0 5
! 56 82 30 15 2 9 2 9 2 20 27
04.00 - 04.15 10 24 6 4 0 2 0 1 3 4
04.15 - 04.3¢ 14 24 6 2 0 3 0 1 - 0 ]
04.30 - 04.45 15 18 7 6 1 - 3 1 2 1 4
04.45 - 05.00 14 34 4 3 0 3 0 1 0 4
53 100 23 15 1 11 1 ] 4 17 230
05.00 - 05.15 18 27 1 6 0 3 0 5 0 7
05.15 - 05.30 14 29 9 5 0 . 1 0 8 0 9
05.30 - 05.45 16 23 7 5 0 3 0 0 0 6
05.45 - 6.00 - 16 28" 13 3 0 0 0 1 0 4
64 107 40 19 0 7 0 14 0 26 277
Paraf Ketua Kelompck Paraf Surveyoi
Kusnari )

( To. Musiat )
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM

BADAN PENELITIAN DAN PE

PUSAT PENELITIAN DAN PE
2. AN, RASUTION (Roys Timur) 264 Kouk

NGEtABANGAN PEKERJAAN UMUM

NGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
Pos 2 Upungberung Telo. (022) 7802251 Fax. 7822725 Bandurg (23294)

: FORMUL'® PERHITUNGAN LALU LINTAS
Nama Kota : Pemalang . ) Nama Surveyor : Kustari/Sana/Sudiaksa
No. Pos - 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Tb. Muslihat
Ruas - Pekalongan - Tegal Jam Surval : 06.00 - 10.00
No. Ruas : Tgl/Bln/Th : 07-05-2008
Asah - Dari Pekalongan Ke Tegal Hani :Rabuw/Kamis/Jumat/Saptu
Angkutan Penumpang . Angxutan Barang
o | &AL — | £oss) | B R e | i | s OO
Waktu ﬁﬁ "-0.."‘0 . s @ @ Q—'w;-;’ (o wv—vJ CS‘-:;:_; C 'h --:w: M= Menqung Ke{efangan
1 2 3 4 5 3 7 8 9 10 H = Hujan
Kendaraan | Mini Bis/ Truk Truk Truk . Truk | Semi Traiter | Semi Traiter Semi Trailer Bus '
Ringan | Mini Truk | 2 Sumbuy 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan| 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
05.9C - €5.15 23 46 3 14 S 6 0 1 6 _ 5 A
06.15 - 06.30 15 54 s 3 0 2 0 1 1 10 ]
06.30 - 06.45 24 . k1 S 8. 0 3 0 3 1 -5
05.45 - 07.00 27. 30 3 S 0 2 0 3 1 2
e9 161 - 16 30 5 13 0 3 9 2 253
07.00-07.15 27 39 ] 4 1] 1 0 3 0 2
07.15 -.07.30 kx] 4] 4 5 1 2 0 0 3 8
07.30 - 07.45 24 24 3 8 2 5 0 2 0 1
07.45.- 08.00 kx) 29 ‘5 6 - 1 2 0 2 0 13
117 138 20 23 4 10 0 7 3 34 353
08.00 - 08.15 30 35 10 4 1 E) 0 -2 0 14
03.15 - 08.30 40 34 4 2 0 3 0 3 0 10
08.30 - 08.45 34 37 3 6 0 2 0 1 9 10
08.45 - 09.00 37 29 3 2 0 - 4 0 5 1 7
144 138 20 14 1 14 0 11 1 41 78
09.00 - 09.15 59 40 8 4 1 4 0 3 2 6
09.15 - 09.30 51 49 12 4 3 3 0 4 2 3
09.30 - 09.45 57 37 13 4 1 [ 0 1 2 4
09.45 - 10.00 41 25 6 ) 0 5 0 1 1 2
208 © 161 39 16 8 o 20 0 9 7 15 469
Paraf Kelompok Paraf Surveyot  °
-
% : Yy
{ To. Muskifat ) ( Kusnar )
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BACAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJIAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
X. A H. NASUTION (Reye Temur) 264 Komk Pos 2 Ujungberung Telp. (022) 7802251 Fax. 7802726 Bandung (40294)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor : Kustari/Sana/Sudiaksa
No. Pos : 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : To. Muslihat
Ruas : Pekalongan - Tegal Jam Survai < 06.00 - :C.00
No. Ruas : TgBIn/Th 1 07-05-2008
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal . Hari :Rabu/Kamis/Jumat/Saptu
Angkutan Pcnumpang Anagkutan Barang |
=B | e | 82 | | e | 5= [ == C « Cerah
Wakty | == | % 6= | e | e [P+ | coa| eS| L 0| T M= Mendund | iecangan
1 2 3 4 S 6 7 8 9 10 H = Hujan
Kendaraan | Minl Bis/ Truk Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Semi Trailer Bus
Ringan | Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu Gandengan | 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
8 00-C5.15 23 46 3 14 5 6 _ 0 1 e, 6 5
06.15 - 06.30 15 54 5 3 0 2 0 1 1 10 -
06.30 - 06.45 24 3 5 8 0 3 0 3 1 5
06.45 - 07.00 27 30 3 5 0 2 0 3 1 2
89 161 16 30 s 13 0 8 = 22 383
07.90 - 07.15 27 33 3 4 0 1 0 3 0 2
07.15 - 07.30 33 43 4 5 1 2 0 0 3 8
07.30 - 07.45 24 . 24 3 8 T 5 0 2 0 11
07.45 - 08.00 33 29 5 6 1 2 0 2 0 13
117 135 20 23 4 10 0 7 3 4 38)
08.00 - 08.15 30 35 10 .4 1 5 0 2 0 14
08.15 - 08.30 40 k2] 4 2\ 0 3 0 3 c - 10
08.30 - 08.45 34 37 3 8 0 2 0 1 0 10
08.45 - 09.00 37 29 3 2 0 4 0 5 1 7
. 141 138 20 14 1 14 0 11 1 41 re
09.00 - 09.15 59 40 8 4 1 4 0 3 2 6
09.15 - 09.30 51 49 12 4 k) 3 0 4 2 3
09.30 - 09.45 57 37 13 4 1 8 0 1 2 4
09.45 - 10.00 41 25 ) 3 0 5 0 1 1 2
208 151 39 16, 5 20 0 9 - 7 %5 469
_ Paraf Ketua Kelompok Peraf Surveyor
( Tb. Muslihdt ) ( Kusnar )
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENEUITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN

B AR, MSUTION (Raye Tomurl 264 Koat Pos 2 Ujungberung Tesp. (022) 7602251 Fax. 7802726 Bancuag (40294)

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS
Nama Kota - Pemalang . . Nama Surveyor : Kustari/Sana/Sudiaksa
No. Pos * 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas . Tb. Mustihat
Ruas . Pekalongan - Tegal Jam Survai :40.00- 10.00
No Ruas ' Tg/BIn/Th : 07-05-2008
Arah - Dari Pekalongan Ke Tegal Hari : Rabu - Kamis
Angkutan Penumpang ___Angkulan Barang ]
= e | 2| S g | e S [T e 7O
Viakt =1 . [ e L R B e | el [P == |M = Mondung Keterangan
1 2 3 4 B 6 7 B 9 10 |H = Hujan ~
Kendarsan] MiniBis/ | . Truk Truk Truk Truk Semi Traile: { Semi Trailer { Semi Trailer Bus :
Ringan | Mini Truk { 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbu | Gandengan 1 Sumbu 2 Sumbu 3 Sumbu Besar
10 G0 - 11.00 230 175 25 64 2 26 ) 14 14 12
5120- 1200 Z16 12t 25 - 36 4 8 0 L 14 5
12 00:13.00 246 144 27 59 8 27 0 7 5 12
1300-14.00 223 135 37 41 13 14 ] 8 8 - 11
14 00 - 15 00 233 183 38 59 4 54 0 13- 7 18
150G - 16 00 217 147 32 53 6 23 5 6 9 16
1600 709 | 22¢ 114 27 77 7 16 5 7 3 19
1700 1800 | 203 7 44 66 < 1€ 2 15 3 '23
18 0C- 19 00 161 g 27 64 6 11 0 3 4 12
19 00- 2000 - 166 72 38 70 12 17 0 1 S 34
2000-2100 124 95 37 84 18 9 4 0 3 67
2100-2200 123 104 49 92 18 13 10 6 4 123
2200-23 09 138 2] 45 71 1 17 11 4 10 145
2300 - 24 00 128 118 41 67 20 17 0 11 4 23
24.00-01.00 68 110 40 46 7 5 2 1 5 45
01.00 - 02.00 68 103 28 50 S 21 1 ‘13 7 29
02.00 - 03.00 62 115 42 33 3 10 7 3. 7 35
03.00 - 04.00 48 -100 48 45 1 15 0 13 3 46
04.00 - 05.00 39 102 31 36 1 18 5 10 6 28
05.00 - 06.00 57 14 32 25 0 16 0 4 7 ¥
06.00 - 07.00 99 140 37 27 0 20 ° 0 12 4 21
07.00 - 08.00 120 139 35 24 5 20 0 8 9 29
C8.09 - 09.00 162 143 29 35 2 27 1 16 7 40
09.00 - 10.00 197 147 30 29 6 42 0 9 3 16
- JUMLAH © 3548 2933 848 1253 163 472 $§3 180 148 914 10522
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DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JTMBATAN
I AM, NASUTION (Rays Timur) 264 Xotak Pot 2 Ujungberung Telp. (022) 7802231 Fax. 7802726 Bandung (40294}

Nama Kc:a

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LINTAS

: Pemalang Nama Surveyor : Kustari/Sana/Sudiaksa
No. Pos : 128+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas : Th Muslihat
Ruas : Pekalongan - Tegat Jam Survai ©10.00 - 10.00
No. Ruas i’glll.‘!rll'l’ . 07-05-2008
Arah : Dan Pekalongan Ke Tegal Han - - * Kamis - Jumat
Angkutan Penumpang Angkutan Barang
o .'_::-:3 "-—:-l w_ C-—w." O N [ W.! Laseied i E’;‘_--.:—v: s C = Ceran
Wakiy. =2 | o o ' e e R - e e M = Mendung Keterangan
. 1 7 3 4 5 6 7 8 9 10 |H = Hujan
Kencaraan| M Bis/ Trur. Truk Truk Truk Semi Trailer | Semi Trailer | Semi Trauer Bus
Ringan | Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu. | 4 Sumbu | Gandengan | 1 Sumbu 2 Sumbu '3 Sumbu Besar

10.00 - 11.00 225 135 26 40 7 43 8 17 3 i5
_ 11.00 - 12.00 20° 141 _ 31 __;'3 3 25 1 ' ] 12

12.00 - 13.00 184 150 30 50 10 ra) 11 18 1 14

1300-14 00 226 151 23 52 [ 27 o 12 8 9

14.00 - 15.00 218 161. 31 70 [ 24 20 13 3 16

15.00 - 16.00 242 153 42 50 3 19 4 16 9 19

16.00 - 17.00 220 147 43 73 (4 23 9 13 0 21

17.00-18 00 245 116 35 it 0 20 € 8 4 16

18.00- 19 00 162 97 41 55 L 19 0 15 e 17

'19.00- 20 00 135 7 37 61 3 12 3E 10 13 44

20.00 - 21.00 175 84 52 74 3 19 0. 10 ) 74
. 21.00 - 22 00 126 77 46 80 ) 9 1 6 7 138

22 00 - 23 00 122 9 54 90 5 6 1 12 16 132

23 00 - 24.00 151 99 37 55 3 8 1 8 9 128

24.00 - 01.00 109 137 54 56 9 4 12 1! 4 71

01.00 - 02.00 85 131 32 60 2 11 2 10 8 34

02.00 - 03.00 €1 119 57 37 E) S 0 19 7 34

03.00 - 04.00 56 99 32 34 10 10 0 12 1 23

04.00 - 05.00 42 122 28 27 10 10 0 6 2 22

05.00 < 06.00 62 130 32 35 (] 6 1 12. 2 17

06.00 - 07.00 93 160 35 42 S 16 0 10 3 15

07.00 - 08.00 N 120 3s 30 0 11 0 10 8 1

08.00 - 09.0C 18+ 139 25 27 3 - 17 0 15 14 33

09.00 - 10.00. 231 142 22 58" 3 37 0 9 7 21

687 2963 894 12768 99 402 88 280 182 956 10797
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DEPARTEMEN PEXERJAAN UMUM ,
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN PEKERJAAN. UMUM

PUSAT PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN JALAN DAN JEMBATAN
X. A.H. KASUTION (Raya Timur) 264 Kotak Pos 2 Ujungberung Telp. (022) 78062253 Far. 7802726 Bandung (40294)

TAS

FORMULIR PERHITUNGAN LALU LIN

Nama Kota : Pemalang Nama Surveyor : Kustari/Sana/Sudiaksa
No..Pos : 126+300 (Km. Semarang) Nama Pengawas . Tb. Muslihat
Ruas : Pekslongan Tegal Jam Survai . 10.00 - 10.00
No. Ruas Tgl/BIn/Th : 07-05-2508
Arah : Dari Pekalongan Ke Tegal Hari - : Jumat - Sapty-
Angkutan Penumpang Angkutan Barang
S5 £ &= Goumid | .0 Comddod G vl | o= | £ P C = Ceran
Waktu == | e == | =9 7T | el &0 |07 T M- Menaung Keterangan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 |H = Hyjan
Kendaraan| Mini 8is/ Truk Truk Truk - Truk Semi Treiler | Semi Trailer | Sami Trailer Bus
Ringan | Mini Truk | 2 Sumbu | 3 Sumbu | 4 Sumbe | Gandengan | 1 Sumbu 2 Sumtuy 3 Sumbu Besar-
10.00 - 11.00 230 151 30 35 13 25 i 2 22 14 14
11.96 - 12.00 234 163 30 54 ? 24 1 11 4 9
12.00 - 13.00 171 132 24 47 11 21 1 8 2 16 ]
13.00 - 14.00 212 125 34 38 7 17 6 9 3 13
14.00 - 15.00 287 175 40 22 5 15 -6 11 3 13
15.00 - 16.00 211 138 39 74 6 17 3 10 12 14
16 00 - 17.00 1234 130 43 45 q 18 1 1 [ 21
17 CO- 18.00 247 93 30 56 2 15 3 43 8 15
18.00- 19.00 175 85 43 75 5 13 10 10 4 17
19 00- 20.00 181 81 31 59 5 13 6 3 2 a8
2000- 21.00 163 95 47 64 4 8 2 8 7 69
2100 - 22.00 147 70 36 GS 8 ] 0 5 5 120
22.00 - 23 00 177 112 35 70 4 11 0 4 7 168
22.00 - 24.00 158 134 47 63 11 [ - 0 3 2 88
24.00 - 01.00 85 93 38 37 5 -5 0 3 2 19
01.00 - 02.00 70 103 25 37 S 14 7 6 2 30
02.00 - 03.00 65 96 45 30 2 10 2 18 2 23
- 93.00 - 04.00 56 82 30 15 2 9 2 9 2 20
04.00 - 05.00 53 100 , 23 15 1 11 1 § 4 17
05.00 - 06.00 §4 107 40 19 0 7 0 14 o 26
06.00 - 07.00 89 161 16 30 L 13 0 [ 9 22
07.00 - 08.00 17 135 20 23 4 10 0 7 3 34
08.00 - 09.00 141 135 20 14 1 14 0 i1 1 41
09.00 - 10.00 208 151 39 15 5 20 0 9 7 15 .
3775 2847 805 1002 17 321 53 208 118 862 10105
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JUMLAH MOBIL BARANG" TOTAL TOTAL l
NO JENIS Yang Yidak Lebih Tidak pitimbang pd MOBIL YANG DIPROSES MOBIL PENDAPATAN
KENDARAAN | Ditimbang | Muatan | Terproses JT sebelumnya | 5-15% Rp. 15 - 30% . Rp. >30% ’p.- DIPROSES {Rp.)
1 | pickup 3494 1639 ° 1,648 | 178 3,390,000 29| 460000 - - 207 3,850,000
2 | 2 AS Engkel 3,037 . 1,584 ) 1,202 250 | 4,965,000 1 25,000 - - 251 4,990,000
3 |2 AsEngkel 16,043 4,120 - 9,904 | 1,525| 31,570,000 494 | 11,900,000 - -'. 2,019 43,470,000
s |2 Asberat 8,468 2,755 - 4,967 271 | 8,420,000 a75| 25,635,000 - - 746 34,055,000
s | Tronton 7,823 2,788 - 4,427 197 | 7,020,000 411| 20,065000| .- - 608 27,085,000
6 | Truck Gandeng 5,346 2,064 ) 3,064 71 2,375,000 157 6,740,000 - - 228 ' 9,115,000
7 | Trailer
. JUMLAH aa211| 14,950 ] 25212 | 2492 57740000 | 1,567 | 64825000| - - 4,059 122,565,000

-~ emen e

“Semarang, 02 Januari 2009

%

RI MULYONO, SE
Penata Muda Tkl
NIP. 500 089 660.



JUMLAH MOBIL BARANG
NO|  JENIS, Yang | Tidakiebih | Tidak | Oitimbang pd MOBIL YANG DIPROSES A MOBIL | PENDAPATAN
KENDARAAN | Ditimbang | Muatan | Terproses | JVsebelumnya 5-15% Rp. _15-30% Rp. >30% Rp. DIPROSES (Rp.)
1 | Pick Up 790 362 - 37s| 49| 935000 4 80,000 - 53 1,015,000
2 | 2AsEngkel 713 .349 - 302 62| 1,225,000 S ; . 62 1,225,000
3 |2As Engkel 3,834 o7l - |  2408| 392 8055000 117 | 2,950,000 ) 509 11,005,000
4 |2ASberat 1,996 630 - © 1,186 52| 1,605,000 128 | 6,355,000 180 7,960,000
s | Tronton 1,885 635 - ' 1,061 72| 2,510,000 | 117 | 5,545,000 - 189 8,055,000
6 | Truck Gandeng 1,309 asa| - 772 1 345,000 42| 1,725,000 - 53 2,070,000
7 | Trailer - ' -
JUMLAH 10,527 3,377 - 6,104 638 | 14,675,000 |. 408 | 16,655,000 - 1,046 31,330,000
REALISAS! PENERIMAAN RETRIBUSI BERDASARKAN JENIS KENDARAAN PADA JT. TUGU SEMARANG
PERIODE MINGGU 1i { KEDUA ) DARI TGL. 08 DESEMBER 2008 s/ D 14 DESEMBER 2008
SJUMLAH MOBIL BARANG | TOTAL TOTAL
NO | "« JENIS Yang Tidak Lebih Tidak pitimbang pd : MOBIL YANG DIPROSES MOBIL | PENDAPATAN
KENDARAAN | Ditimbang | Muatan | Terproses | JT sebetumnya | 5° 15% /. | 1s-30% Rp. >30% Rp. DIPROSES (Rp.)
1 {pickup 793 85| - 370 35| 685000 3 60,000 a8 745,000
2, | 245 Englel 678 374 - 285 59 | 1,170,000 . 59 1,170,000
3 | 2AS Engkel 3,711 9%s| - 2290| 357 | 7.440,000. 99{ 2,520,000 456 9,960,000
4 |2Asberat 1,969 624 - 1,166 71| 2,230,000 108 | 5,545,000 179 7,775,000
H—s Tronton 1,773 612 - 1,027 38| 1,340,000 96| 4,630,000 134 5,970,000
6 |TruckGandeng | 1271 si3|- - 712 12| 410,000 34| 1,515,000 46 1,925,000
H 7 | Trailer - - - - - = -
1 __tumuan 10195| 3413| - sg10| s72| 13,275,000 340| 14,270,000 . 912 27,545,000




e

JUMLAH MOBIL BARANG

MOBIL

NO JENIS Yang | Tidakiebin | TVidak | Ditimbang pd MOBIL YANG DIPROSES ' PENDAPATAN
KENDARAAN | Ditimbang { Muatan Terproses | JT sebetumnya { 5-15% Rp. 15-30% Rp. >30% Rp. - DIPROSES {Rp.)
1 |PickUp 878 404 - 423 as| ses000f 6 120,000 - ] 51 985,000
2 | 2As Engkel 741 360 - 317 63| 1,260,000 1 25,000 - 64 1,285,000
3 |2 As Engkel 3,819 939 - 2,379 384 | 7,930,000 117| 2,990,000 - 501 10,920,000
4 |2 Asberat 2,008 633 - 1,179 69| 2,110,000 127] 6,790,000 . 196 8,900,000
5 | Tronton 1,851 643 - 1,073 34| 1,245,000 101| 4,465,000 - 135 5,710,000
"6 |Truck Gandeng | 1,279 464 - 752 16| 525,000 47| 1,825,000 - 63’ 2,350,000
7 | Trailer - - - - a .
JUMLAH 10,576 3,443 - 6,123 611 | 13,935,000 399 | 16,215,000 - 1,010 30,150,000
REALISAS| PENERIMAAN RETRIBUSI BERDASARKAN JENIS KENDARAAN PADAJT. TUGU SEMARANG
PERIODE MINGGU IV ( KEEMPAT ) DARI TGL. 22 DESEMBER S/D 28 DESEMBER 2008
. JUMLAH MOBSIL BARANG ' " TOTAL |  TOTAL
NO o JENIS Yang Tidak Lebih Tidak pitimbang pd | MOBIL YANG DIPROSES MOBIL " PENDAPATAN .
KENDARAAN ] Ditimbang | Muatan Terproses | J¥ sebelumnya { 5-15% Rp. 15-30% | _ Rp. >30°% Rp. DIPROSES (Rp.)
1 | piekup 701 e 324 34| 605,000 9 180,000 | 43 785,000
2 | 2As Engkel 634 338 - 242 54| 1,080,000 - 54 1,080,000
'3 | 2As Engket 3,229 941 - 1,889 305 | 6,300,000 94| 2,455,000 399 8,755,000
4 |2asberat 1,781 614 - 1,014 59| 1,880,000 94| 5,380,000 153 7,260,000
s | vronton 1,643 632] - 892 40| 1,455,000 | 79| 4,020,000 119 5,475,000
6 | Truck Gandeng 1,063 428 - 584 20| 685,000 31| 1,445,000 s1 2,130,000
7 | Trailer - — - o . h
" JUMLAH 9,051 3,287 ; 4,945 s12 | 12,005,000 307| 13,480,000 - 819 25,485,000




‘ JUMLAH MOBIL BARANG TOTAL _TOTAL
NO JENIS " Yang | TidakLebih | Tidak - | Ditimbangpd | | MOBIL YANG DIPROSES } MOBIL | PENDAPATAN
KENDARAAN | Ditimbang |- Muatan Terproses | JT sebelumnya | 5-15% Rp. 15-30% ‘Rp. >30% Rp. DIPROSES (Rp.)
1 |Pickup: 332 160 - " 1s6| - 15| 300,000 1 20,000 16 320,000
2 |2 As Engkel m 163 - 96 12| 230,000 . - 12 230,000
3 |2 As Engkel 1,450 375 - 949 87| 2,345,000 39| 985,000 126 3,330,000
4 |2Asberat 714 240 - 422 20| 595,000 32| 1,565,000 52 2,160,000
s |Tronton 671 249 - 374 13| 470,000 35| 1,405,000 48 1,875,000
6 | Truck Gandeng a4 162 - 244 12| 410,000 6| 230,000 18 640,000
7 | Trailer - - - - - ) ‘ )
JUMLAH 3,862 1,349 - 2241| 159 | 4,350,000 113 | 4,205,000] - 272 8,555,000
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